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ABSTRAK
NAMA : MULIANA ISMAIL
NIM : 20800114045
JUDUL : STUDI TENTANG POLA ASUH ORANG TUA PADA ANAK
BERKEPRIBADIAN EKSTROVERT DAN INTROVERT
KELAS V Di YPS MI MANGGARUPI KAB. GOWA
Skripsi ini membahas tentang Pola Asuh Orang Tua Pada Anak
Berkepribadian Ekstrovert dan Introvert Kelas V di YPS MI Manggarupi Kab. Gowa.
Penelitian ini bertujuan (1) Diketahuinya gambaran pola asuh otoriter pada anak
berkepribadian ekstrovert dan introvert. (2) Diketahuinya gambaran pola asuh
demokratis pada anak berkepribadian ekstrovert dan introvert. (3) Diketahuinya
gambaran pola asuh asuh permisif pada anak berkepribadian ekstrovert dan introvert.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Expost Facto. Populasi penelitian
ini adalah semua siswa kelas V di YPS MI Manggarupi Kab. Gowa dengan jumlah
peserta didik 62 orang. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
Sampel Jenuh, Pengambilan sampel ini apabila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner yang dibagi
menjadi 3 bagian, yaitu kuesioner mengenai data demografi responden, kuesioner
mengenai pertanyaan kepribadian responden, dan terakhir kuesioner mengenai
pertanyaan pola asuh orang tua. Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggambarkan karakteristik pola asuh orang tua dalam membentuk
kepribadian anak.
Berdasarkan analisis diperoleh hasil bahwa pada anak yang dididik oleh
orang tuanya dengan pola asuh otoriter dapat membentuk kepribadian introvert
sebanyak 28 orang dan kepribadian ekstrovert sebanyak 6 orang sehingga
disimpulkan bahwa pada pola asuh otoriter cenderung membentuk kepribadian
introvert pada anak.Pada anak yang dididik oleh orang tuanya dengan pola asuh
demokratis dapat membentuk kepribadian ekstrovert sebanyak 7 orang sehingga
disimpulkan bahwa pada pola asuh demokratis dapat membentuk kepribadian yang
seimbang antara kepribadian ekstrovert dan introvert pada anak.Pada anak yang
dididik oleh orang tuanya dengan pola asuh permisif dapat membentuk kepribadian
introvert sebanyak 3 orang dan kepribadian ekstrovert sebanyak 11 orang sehingga
disimpulkan bahwa pada pola asuh permisif cenderung membentuk kepribadian
ekstrovert pada anak.
Disarankan kepada orang tua agar dapat menentukan pola asuh yang baik
dengan penuh pengertian untuk anaknya agar anak dapat tumbuh sesuai dengan
keinginan dan norma-norma yang ada.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kepribadian sering diartikan sebagai ciri-ciri yang menonjol pada diri
anak, seperti kepada anak yang pemalu dikenakan atribut berkepribadian pemalu,
cengeng, manja dan sebagainya. Anak supel diberikan atribut berkepribadian
supel dan anak yang plin-plan, pengecut, dan semacamnya diberikan atribut tidak
punya kepribadian. Dari uraian tersebut diperoleh gambaran bahwa kepribadian,
menurut pengertian sehari-hari atau masyarakat awam adalah gambaran
bagaimana seseorang tampil dan menimbulkan kesan bagi orang lain. Anggapan
seperti ini sangatlah mudah dimengerti, tetapi juga sangat tidak bisa  mengartikan
kepribadian dalam arti yang sesungguhnya karena hanya mengartikan kepribadian
berdasarkan nilai dan hasil evaluatif. Padahal kepribadian adalah suatu hal yang
netral, dimana tidak ada baik dan buruk. Kepribadian juga tidak terbatas kepada
hal yang ditampakkan saja, tetapi juga hal yang tidak ditampakkan,  serta adanya
dinamika kepribadian, dimana kepribadian bisa berubah tergantung situasi dan
lingkungan yang dihadapi seseorang.1
Kepribadian menurut psikologi bisa diambil dari rumusan beberapa
teoritis kepribadian terkemuka. Gordon Allport, merumuskan kepribadian adalah
organisasi dinamis sistem psikofisik dalam diri individu yang menentukan
karakteristik perilaku dan pikirannya. Istilah”psikofisik” menekankan pentingnya
aspek psikologis dan fisik dari kepribadian. Kata menentukan dalam definisi
kepribadian menunjukkan bahwa kepribadian merupakan sesuatu dan melakukan
sesuatu. Kepribadian bukanlah topeng yang secara tetap dikenakan seseorang dan
1Muhammad Syakir, Kepada Anakku: ‘’Selamatkan Akhlakmu’’,(Jakarta: Tarbiyatul
Aulad Fil Islam,2000), hal 27
2juga bukan perilaku sederhana. Kepribadian menunjuk orang di balik perilakunya
atau organisme di balik tindakannya.
Orang tua harus mengerti kepribadian apa saja yang dimiliki oleh setiap
anak. Dalam kepribadian tipe kepribadian merupakan ciri, sifat, dan karakter yang
dimiliki oleh setiap orang yang membedakan seseorang dengan individu lainnya.
Tipe kepribadian yang dimiliki oleh seseorang anak sangat menentukan pola
reaksinya terhadap situasi dan kejadian yang secara langsung atau tidak langsung
membawa pengaruh dalam diri anak itu. Ada dua tipe kepribadian introvert dan
ekstrovert.
Menurut Carl Gustav Jung ciri- ciri kepribadian introvert antara lain sadar
akan waktu, semangat berkompetisi, sangat berambisius, sangat agresif, pekerja
keras, menetapkan target yang tinggi bagi dirinya dan orang lain, dan memiliki
emosi yang tinggi. Kepribadian introvert pada siswa dapat kita lihat pada tingkat
perilaku siswa dalam menunjukkan tingkat keberhasilannya. Siswa introvert
memiliki kecenderungan lebih suka mengucilkan diri dari lingkungan sekitar
hanya pada orang yang di anggap paling dekatlah. Terkadang orang introvert
mengungkapkan isi pikiran dan perasaannya pada orang lain.
Berbeda dengan orang ekstrovert ciri-cirinya adalah yang cenderung akan
menunjukkan ciri yang sangat tenang, santai, tidak memiliki ambisi berlebihan,
kurang rentan terhadap stress kerja dan penyakit. Kepribadian ekstrovert pada
siswa dapat terlihat pada siswa yang diasosiasikan dengan kepribadian yang
terbuka dan cenderung menikmati kegiatan di tengah teman-temannya. Oleh
karena itu, manusia dengan kepribadian ekstrovert cenderung kurang menikmati
aktivitas yang dilakukan sendiri. Siswa dengan kepribadian ekstrovert adalah
orang yang berpikir mengenai hal-hal secara objektif dan luas. Anak ekstrovert
akan senang berkomunikasi, ngobrol, berbasa-basi dengan orang banyak, meski
3tanpa ada informasi yang memang perlu untuk dikomunikasikan. Bagi seorang
ekstrovert, bahasa adalah alat yang baik untuk berkomunikasi. Ekstrovert terkesan
lebih supel.
H. J. Eysenck peneliti tentang kepribadian ekstrovert dan introvert
menyatakan bahwa banyak penelitian psikologi telah mencapai kesimpulan yang
salah karena tidak menghiraukan faktor-faktor kepribadian sebagai contoh
penelitian dalam pendidikan membandingkan efektivitas dari pembelajaran aktif
(discovery learning) dan pembelajaran tradisional yang bersifat reseptif, yang
sering menghasilkan antara perbedaan yang saling bertentangan atau tidak ada
perbedaan sama sekali. Eysenck yakin bahwa penelitian ini tidak
mempertimbangkan bahwa anak-anak ekstrovert lebih menyukai dan memberikan
performa yang lebih baik dalam pembelajaran aktif, sementara anak-anak
introvert lebih menyukai dan memberikan performa lebih baik dalam pelajaran
yang bersifat reseptif.
Keluarga dipandang sebagai penentu utama pembentukan kepribadian
anak alasannya adalah keluarga merupakan kelompok sosial pertama yang
menjadi pusat identifikasi anak, anak banyak menghabiskan waktunya
dilingkungan keluarga dan para anggota keluarga merupakan “significant people”
bagi pembentukan kepribadian anak.2
Dalam mendidik anak, terdapat berbagai macam bentuk pola asuh yang
bisa dipilih oleh orang tua. Pengasuhan atau sering disebut pola asuh berarti
bagaimana orang tua memperlakukan anak, mendidik, membimbing dan
mendisiplinkan serta melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan,
2Taganing.dkk, Hubungan Pola Asuh Otoriter Dengan Perilaku Agresif Pada Remaja,
(diakses 15 januari 2016 dari http://www.gunadarma.ac.id/library/articles/graduate/psychology/
2008/Artikel 10503078.pdf, 2008)
4hingga kepada upaya pembentukan norma-norma yang diharapkan oleh
masyarakat pada umumnya.3
Pola asuh orang tua juga memiliki pengaruh yang amat besar dalam
membentuk kepribadian anak yang tangguh sehingga anak berkembang menjadi
pribadi yang percaya diri, berinisiatif, berambisi, beremosi stabil, bertanggung
jawab, Mampu menjalin hubungan interpersonal yang positif dan lain-lain.
Kepribadian tersebut dapat dikembangkan dalam keluarga. Pola asuh yang salah
dapat menyebabkan seorang anak melakukan perilaku agresif.4
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap bentuk pola asuh orang tua saat ini
banyak ditemukan orang tua yang menerapkan bentuk pola asuh yang kurang
tepat pada anak-anaknya, seperti pola asuh yang sering kita temui di lingkungan
masyarakat, yaitu pola asuh otoriter dan pola asuh permisif. Dimana pola asuh
yang diterapkan itu sangat minim dengan penanaman nilai-nilai etika dan lebih
menitik beratkan pada pemenuhan kebutuhan fisik dari pada kebutuhan jasmani
anak, mereka cenderung menuruti dan mengiyakan segala keinginan anak, bagi
orang tua ini apabila anaknya tidak menangis dan mengganggu kegiatan mereka
itu sudah cukup. Orang tua juga kurang memperhatikan tingkah laku yang
ditampilkan anak dan lebih suka menuruti semua kehendak anak, dan tidak
menghiraukan setiap perilaku moral yang kurang baik yang ditampilkan oleh
anak, bahkan mereka menganggap perilaku yang ditampilkan anaknya itu hanya
sebuah hal yang biasa, nanti apabila usia anak bertambah, anak akan mengerti
sendiri bagaimana seharusnya berperilaku dengan orang yang lebih kecil sebaya
3St. Aisyah, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Tingkat Agresivitas Anak.”.
Jurnal Medtek, (Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2010), hal 13
4Taganing.dkk, Hubungan Pola Asuh Otoriter Dengan Perilaku Agresif Pada Remaja,
(diakses 15 januari 2016 dari http://www.gunadarma.ac.id/library/articles/graduate/psychology/
2008/Artikel 10503078.pdf, 2008)
5dan lebih tua darinya. Padahal Allah SWT telah berfirman di dalam QS. al-
Tahrim/66: 6 yaitu:
ﹲﺔﹶﻜﺋﺎﹶﻠﻣ ﺎﻬﻴﹶﻠﻋ ﹸﺓﺭﺎﺠﺤﹾﻟﺍﻭ ﺱﺎﻨﻟﺍ ﺎﻫﺩﻮﹸﻗﻭ ﺍﺭﺎﻧ ﻢﹸﻜﻴﻠﻫﹶﺃﻭ ﻢﹸﻜﺴﹸﻔﻧﹶﺃ ﺍﻮﹸﻗ ﺍﻮﻨﻣﺁ ﻦﻳﺬﱠﻟﺍ ﺎﻬﻳﹶﺃ ﺎﻳ ﺩﺍﺪﺷ ﹲﻅﺎﹶﻠﻏ  ﺎﹶﻟ ﹶﻥﻭﺮﻣﺆﻳ ﺎﻣ ﹶﻥﻮﹸﻠﻌﹾﻔﻳﻭ ﻢﻫﺮﻣﹶﺃ ﺎﻣ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﹶﻥﻮﺼﻌﻳ﴿٦﴾
Terjemahnya:
Hai orang- orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dariapi neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu penjaganyamalaikat- malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allahterhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalumengerjakan apa yang diperintahkan.5
Untuk menanamkan perilaku moral yang baik terhadap anak orang tua
seharusnya mampu memilih dan menggunakan pola asuh yang tepat yaitu bentuk
pola asuh demokrasi, karena dalam pola asuh ini terdapat segala aspek yang dapat
mengembangkan perilaku moral yang baik bagi anak, seperti menerapkan aturan
tetapi aturan itu dibuat melalui diskusi dan masih banyak yang lainnya.6
Orang tua sebagai pemberi pengasuhan kepada anak sangat berperan
dalam mengarahkan dan menanamkan perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari
dimana sikap, perilaku, dan kebiasaan orang tua selalu dilihat, dinilai, dan ditiru
oleh anaknya yang kemudian semua itu secara sadar atau tidak sadar diresapi oleh
anak dan bisa berkembang menjadi suatu kebiasaan bagi anak. Penerapan pola
asuh tertentu dapat membentuk kepribadian  anak yang berbeda-beda. Sikap orang
tua dalam menerapkan pola asuh kepada anak dapat meliputi cara orang tua
memberikan aturan- aturan, hadiah, maupun hukuman, cara orang tua
menunjukkan otoritasnya, dan cara orang tua memberikan perhatian serta
tanggapan terhadap anaknya.7
5 Pustaka Al-Mubin, Al-Qur’an dan Terjemahannya ( Jakarta Timur) h. 560
6Jannah, “Bentuk Pola Asuh Orang Tua Dalam Menanamkan Perilaku Moral pada Anak
Di Kecamatan Ampek Angkek,” Skripsi (Padang: FIP Universitas Negeri Padang, 2008), hal 17
7Sts. Aisyah, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Tingkat Agresivitas Anak. Jurnal
Medtek, (Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2010), hal 19
6Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Studi tentang Pola Asuh Orang Tua pada Anak Berkepribadian Ekstrovert dan
Introvert Kelas V Di YPS MI Manggarupi Kabupaten Gowa’’.
B. Rumusan Masalah
Bagaimana bentuk pola asuh orang tua pada anak berkepribadian
ekstrovert dan introvert kelas V di YPS MI Manggarupi Kabupaten Gowa
C. Definisi Operasional
Terdapat dua variabel utama dalam judul skripsi ini, yaitu pola asuh orang
tua yang dinyatakan sebagai variabel terikat (X), dan pembentukan kepribadian
yang dinyatakan sebagai variabel bebas (Y), kedua variabel di atas didefinisikan
secara operasional sebagai berikut :
1. Pola Asuh Orang Tua adalah cara yang diterapkan oleh orang tua dalam
satu keluarga dalam menjalani aktivitas sehari-hari berupa aturan- aturan
tertentu yang harus diikuti dan dipatuhi oleh anggota keluarga, khususnya
orang tua peserta didik kelas V di YPS MI Manggarupi Kabupaten Gowa.
Pola asuh orang tua dalam hal ini saya jelaskan ada 3 yaitu pola asuh
otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh permisif.
2. Pembentukan Kepribadian peserta didik adalah tingkah laku peserta didik
yang mengapresiasikan kepribadian yang muncul dalam diri dan
dimanifestasikan dalam perbuatan. Jenis kepribadian yang dijelaskan di
sini adalah kepribadian ekstrovert dan introvert.
7D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur- literatur yang berkaitan
dengan objek dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa jurnal
penelitian.
1. Penelitian Febrianto Ilham dengan judul : “Hubungan Pola Asuh Orang
Tua Dengan Pembentukan Kepribadian Remaja Di SMP Handayani
Sungguminasa- Gowa” tahun 2013, dan hasil yang dapat ditarik dari
skripsi tersebut adalah pola asuh orang tua mempengaruhi pembentukan
kepribadian remaja Di SMP Handayani Sungguminasa gowa
2. Penelitian Sulastri Dachlan dengan judul : “Pengaruh Kepribadian
Introvert dan Ekstrovert Terhadap Perilaku Belajar Mata Pelajaran Fisika
MAN 2 Pare-Pare” tahun 2012, dan hasil yang dapat ditarik dari skripsi
tersebut adalah terdapat pengaruh kepribadian introvert dan ekstrovert
terhadap perilaku belajar mata pelajaran fisika siswa MAN 2 Pare-Pare.
3. Penelitian Winarti dengan judul : “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua
Terhadap Pembentukan Akhlak Anak Usia 7- 12 Tahun di Ketapang
Tangerang” tahun 2011, dan hasil yang dapat ditarik dari skripsi tersebut
adalah adanya pengaruh pola asuh orang tua terhadap pembentukan
akhlak.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya gambaran pola asuh orang tua pada anak
berkepribadian ekstrovert dan introvert Kelas V di YPS MI Manggarupi
Kabupaten Gowa.
82. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya gambaran pola asuh otoriter pada anak berkepribadian
ekstrovert dan introvert.
b. Diketahuinya gambaran pola asuh demokatis pada anak berkepribadian
ekstrovert dan introvert.
c. Diketahuinya gambaran pola asuh permisif pada anak berkepribadian
ekstrovert dan introvert.
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi
Sebagai referensi perpustakaan institusi dan merupakan masukan
bagi mahasiswa yang sedang mempelajari tentang Studi tentang pola asuh
orang tua pada anak berkepribadian ekstrovert dan introvert Kelas V Di
YPS MI Manggarupi Kabupaten Gowa.
2. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini merupakan sumber data bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan Studi tentang pola asuh orang tua pada
anak berkepribadian ekstrovert dan introvert
3. Bagi Masyarakat
Untuk menambah wawasan dan bahan masukan bagi masyarakat
dalam memilih atau menentukan pola asuh yang akan diberikan kepada
anak.
9BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Tinjaun Umum Tentang Pola Asuh
1. Definisi Pola Asuh
Pada penelitian yang dilakukan oleh Sampara 2017, menyebutkan bahwa
orang tua mempunyai peran dan fungsi yang bermacam- macam, salah satunya adalah
mendidik anak. Secara etiologi pengasuhan berasal dari asuh artinya pemimpin,
pengelolah, pembimbing, sehingga pola asuh merupakan suatu cara pendidikan,
pembinaan yang diberikan seseorang kepada orang lain. Dalam hal ini pola asuh yang
diberikan orang tua terhadap anak adalah mengasuh dan mendidik anak.
Pola berarti susunan, model, bentuk, tatacara, gaya dalam melekukan sesuatu.
Sedangkan mengasuh berarti, membina interaksi dan komunikasi secara penuh
perhatian sehingga anak tumbuh dan berkembang menjadi pribadi dewasa serta
mampu menciptakan suatu kondisi yang harmonis dalam lingkungan keluarga dan
masyarakat. Pola asuh merupakan suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua
dalam mendidik anak- anaknya sebagai perwujudan dari rasa tanggungjawab kepada
anak- anaknya. Berdasarkan pengertian ini maka pola asuh dapat diartikan sebagai
gambaran tentang sikap dan perilaku orang tua dan anak dalam berinteraksi,
berkomunikasi selama mengadakan kegiatan pengasuhan.7
Pada dasarnya pola asuh dapat diartikan seluruh cara perlakuan orang tua yang
diterapkan pada anak. Banyak ahli mengatakan bahwa pengasuhan anak adalah
bagian penting dan mendasar, menyiapkan anak untuk menjadi masyarakat yang baik.
7 Fitri Yuniartiningtyas, ”Hubungan Antara Pola Asuh Dan Tipe Kepribadian Dengan
Perilaku Bulliying di Sekolah Pada Siswi SMP”, Skripsi ( Malang: Universitas Negeri Malang,2014),
hlm 4
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Terlihat bahwa pengasuhan anak menunjuk kepada pendidikan umum yang
diterapkan. Pengasuhan terhadap anak berupa suatu proses interaksi antara orang tua
dengan anak. Interaksi tersebut mencakup perawatan seperti dari mencukupi
kebutuhan makan, mendorong keberhasilan dan melindungi, maupun mensosialisasi
yaitu mengajarkan tingkah laku umum yang diterima oleh masyarakat 8. Berdasarkan
pandangan Luqman mengemukakan suatu contoh praktis kepada para bapak dalam
bermuamalah bersama anak-anaknya dan menasehati mereka. Hal tersebut Luqman
contohkan ketika memberikan nasehat kepada anaknya. Nasehat itu sendiri adalah
suatu pencegahan (larangan) yang diiringi dengan ancaman untuk menakut-nakuti.
Dalam firman Allah SWT. QS. Luqman/31: 13
ﻪﹺﻨﺑﭑﻟ ﻦٰﻤﹾﻘﹸﻟ ﹶﻝﺎﹶﻗ ﹾﺫﹺﺇﻭۦﻪﹸﻈﻌﻳ ﻮﻫﻭۥﹺﺮﺸﺗ ﺎﹶﻟ ﻰﻨﺒٰﻳ ﻪﱠﻠﻟﭑﹺﺑ ﻙ ۖ ◌ﻢﻴﻈﻋ ﻢﹾﻠﹸﻈﹶﻟ ﻙﺮﺸﻟﭑﻧﹺﺇ
Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu iamemberi pelajaran kepadanya “Hai anakku, janganlah kamumempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalahbenar-benar kezaliman yang besar.”9
Jika diperhatikan, nasehat- nasehat Luqman pada anaknya bersifat umum,
karena mencakup segala aspek keimanan, peribadatan, akhlak (budi pekerti) dan
dakwah (ajakan). Pada ayat 13 Luqman menyuruh anaknya untuk bertauhid dan
beriman hanya kepada Allah dan melarangnya berbuat syirik dan kufur dengan
menjelaskan keburukan dan akibatnya.
Pola asuh orang tua adalah bagaimana orang tua memperlakukan anak,
mendidik, membimbing, mendisiplinkan, dan melindungi anak dalam mencapai
proses kedewasaan hingga mengupayakan pembentukan norma norma yang
8Sampara, “Pengaruh Karakteristik Orang Tua terhadap Persepsi Mahasiswa Keperawatan
Semester 3 UIN Alauddin Makassar pada Penerapan Pola Asuh Anak”, Skripsi (Makassar: Universitas
Islam Negeri Makassar, 2017), hlm 23
9 Al-Mubin, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta Timur, Pustaka Al-Mubin), hlm 412.
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diharapkan oleh masyarakat10. Pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang
digunakan untuk berhubungan dengan anak- anak.11
Pola asuh merupakan pola interaksi antara orang tua dan anak, yaitu
bagaimana cara sikap atau perilaku orang tua saat berintaraksi dengan anak, termasuk
cara penerapan aturan, mengajarkan nilai atau norma, memberikan perhatian dalam
kasih sayang serta menunjukkan sikap dan perilaku baik sehingga terjadi panutan
bagi anaknya.12.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua
adalah cara yang dipakai oleh orang tua dalam mendidik dan memberi bimbingan dan
pengalaman serta memberikan pengawasan kepada anak- anaknya oleh kelak menjadi
orang yang berguna, serta memenuhi kebutuhan fisik dan psikis yang akan menjadi
faktor penentu bagi remaja dalam menginterpretasikan, menilai dan mendeskripsikan
kemudian memberikan tanggapan dan menentukan sikap maupun berperilaku.13
2. Dimensi Pola Asuh
Baumrind mengemukakan empat dimensi pola asuh yaitu;
a. Demandingness
Dimensi ini menggambarkan bagaimana standar yang ditetapkan oleh
orang  tua bagi anak, apakah orang tua menuntut terlalau tinggi di luar batas
kemampuan anak, ataukah justru orang tua tidak menetapkan bagaimana anaknya
10Casmini, Emotional Parenting; Dasar-dasar Pengasuhan Kecerdasan Emosi Anak
(Yogyakarta: Pilar Media, 2007),hlm 42
11Sugihartono,dkk,Psikologi Pendidikan,(Yogyakarta: UNY Press,2007),hlm 17.
12Yusiana, Pola Asuh Orang Tua terhadap Tingkat Kreatifitas Anak,
(http://pustit2.petra.ac.id/cjournal/index.php/stikes/article/download/18468/18282, Diakses tanggal 5
Maret 2016
13Ilham.Febrianto, Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Pembentukan Kepribadian
Remaja Di SMP Handayani Sungguminasa Gowa, Skripsi (Makassar; UIN Alauddin Makassar,
2013),hlm 16- 18
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harus berperilaku. Masing-masing orang tua memiliki kadar demandingness yang
berbeda satu sama lain. Kadar demandingness berkisar dari orang tua yang sangat
menuntut, bersikap kaku dan cenderung memaksa(demanding). Orang tua tidak
menuntut dimana anak tidak mendapat kontrol dalam berperilaku, kalaupun
batasan itu ada, sifatnya tidak mengikat dan sangat sedikit (undermaanding).
b. Control
Dimensi ini menunjukkan pada upaya orang tua dalam menerapkan
kedisiplinan pada anak sesuai dengan patukan tingkah laku yang dibuat
sebelumnya.
c. Responsiveness
Dimensi ini mengukur bagaimana orang tua berespon kepada anaknya.
Rentang perhatian yang diberikan orang tua berkisar antara; orang tua yang sangat
tanggap dengan kebutuhan anak, hingga orang tua tidak tahu menahu mengenai
kebutuhan anaknya kadar responsiveness berbeda berdasarkan kehangatan orang
tua dengan anak pada orang tua yang memiliki hubungan hangat dengan anaknya
maka orang tua akan sadar benar pada kebutuhan anaknya. Orang tua yang
cenderung menolak anak(rejecting), tidak akan tahu kebutuhan anak dan lebih
memperhatikan kebutuhan orang tua (parent centered).
d. Accepting
Dimensi ini menunjukkan pada kesadaran orang tua untuk mendengarkan
atau menampung pendapat, keinginan atau keluhan anak, dan kesadaran orang tua
dalam memberikan hukuman kepada anak apabila diperlukan.14 Pengasuhan
terdapat dua dimensi umum yang berkaitan dengan perilaku orangtua, yaitu:
14Ilham, Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Pembentukan Kepribadian Remaja Di
SMP Handayani Sungguminasa Gowa, Skripsi (Makassar: UIN Alauddin Makassar,2013), hlm 30
13
1) Warm and Responsiveness (Kehangatan dan Penerimaan)
Salah satu perilaku yang ditunjukkan orang tua adalah tingkat
kehangatan dan penerimaan terhadap  anak. Hal ini terlihat bahwa orang tua
memperlakukan anak dengan terbuka, penuh kehangatan, dan kasih sayang.
Biasanya orang tua terlibat dalam aktivitas anak, selalu merespon kebutuhan
anak, dan menghabiskan waktu dengan keluarga. Namun di sisi lain, terdapat
orang tua yang acuh dengan anak- anak mereka dan kadang terlibat
perselisihan. Orang tua yang seperti itu terlihat fokus pada kebutuhan dan
kepentingan pribadi dari pada anak- anak mereka. Orang tua yang
memperlihatkan kehangatan dalam keluarga akan senang hati mendengarkan
cerita aktifitas sehari- hari yang disampaikan anak. Orang tua yang acuh  tak
acuh merasa tidak tertarik dengan cerita yang disampaikan anak karena  hanya
akan menghabiskan waktu.
Kehangatan dari orang tua terlihat ketika anak mengalami masalah,
orang tua mencoba untuk menghibur mereka. Namun sebaliknya, orang tua
yang acuh akan memberikan sedikit perhatian terhadap keadaan anak dan
tidak berusaha menghibur ketika anak mengalami masalah. Oleh sebab itu,
dapat terlihat bahwa kehangatan dan penerimaan orang tua akan memberikan
keuntungan pada anak.
2) Control (Kontrol)
Dimensi yang kedua pada perilaku orang tua yaitu melibatkan kontrol.
Beberapa orang tua yang otoriter, mereka mencoba mengatur setiap  aspek
kehidupan anak sehingga orang tua yang mengendalikan semuanya. Di sisi
yang berbeda, terdapat orang tua yang menggunakan sedikit bahkan tidak  ada
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kontrol sama sekali terhadap anak. Anak melakukan apapun yang mereka
inginkan tanpa meminta ijin terlebih dahulu kepada orang tua karena
khawatir terhadap respon orang tua. Besarnya kontrol orang tua akan terlihat
ketika orang tua menetapkan standar yang wajar terhadap perilaku anak,
selalu mengharapkan anak bertemu dengan orang tua, dan mengawasi
perilakunya sehingga orang tua juga mengetahui dimana anak mereka, apa
yang sedang dilakukan, dan dengan siapa melakukan kegiatan tersebut.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dimensi dari  pola asuh
orang tua yaitu responsiveness (penerimaan) dan demandingness (tuntutan).
Responsiveness (penerimaan) berarti adanya kehangatan dan  dukungan dari orang
tua di mana orang tua membantu perkembangan kepribadian dan pengaturan  diri
anak dengan menyetujui serta mendukung keinginan dan permintaannya. Dimensi ini
juga berkenaan dengan sikap orang tua yang memperlakukan anak dengan  terbuka,
penuh kehangatan, dan kasih sayang. Biasanya orang tua terlibat dalam aktivitas
anak, selalu merespon kebutuhan anak dan menghabiskan waktu dengan keluarga.
Orang tua yang memperlihatkan kehangatan dalam keluarga akan senang hati
mendengarkan cerita aktivitas sehari-hari yang disampaikan anak. Kehangatan dari
orang tua juga terlihat ketika anak mengalami masalah, orang tua mencoba untuk
menghibur mereka. Dengan demikian, penerimaan tersebut dilihat dari sejauh mana
orang tua mendidik kepribadian anak dengan dukungan dan kehangatan dalam
keluarga.
Dimensi yang  kedua adalah demandingness (tuntutan). Tuntutan orang tua
berarti orang tua melakukan kontrol terhadap perilaku anak dimana anak dituntut
mengikuti aturan dalam keluarga dengan segala pengawasan serta penerapan
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kedisiplinan. Beberapa orang tua mencoba mengatur setiap aspek kehidupan anak
sehingga orang tua yang mengendalikan semuanya. Besarnya kontrol orang tua akan
terlihat ketika orang tua menetapkan standar yang wajar terhadap perilaku anak,
mengharapkan anak bertemu dengan orang tua, dan mengawasi perilakunya sehingga
orang tua juga mengetahui di mana anak mereka, apa yang sedang dilakukan, dan
dengan siapa melakukan kegiatan tersebut. Tuntutan tersebut merujuk pada tingkat
harapan orang tua mengenai pengaturan perilaku dan kedewasaan anak.15
3. Kategori Pola Asuh
Kategori pola asuh orang tua digolongkan menjadi tiga model yaitu otoriter
(Authoritarian), permisif, demokratis.
a. Authoritarian (otoriter)
Pola ini menggunakan pendekatan yang memaksakan kehendak, suatu
peraturan yang dicanangkan orang tua dan harus dituruti oleh anak. Pendekatan
semacam ini biasanya kurang responsive pada hak dan keinginan anak.
Ciri- ciri pola asuh ini adalah:
1) Komunikasi yang dilakukan lebih bersifat satu arah dan lebih sering berupa
perintah.
2) Tidak memberikan kesempatan pada anak untuk mengutarakan perasaannya,
sehingga anak biasanya cenderung diam serta menutup diri.
3) Bersifat kaku, tegas, dan suka menghukum terutama hukuman fisik.
4) Tidak memberikan kesempatan pada anak untuk mandiri
5) Jarang memberi pujian kepada anak
15Robert V. Kail, Children And Their Delevoment(USA :Pearson Prentice Hall, 2010), hlm 22.
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Hal ini membuat anak tidak memiliki pilihan dalam berperilaku, karena anak
terlalu khawatir dengan apa yang diperintahkan orang tua dan biasanya takut
membuat kesalahan.
b. Permisif
Pola pengasuhan ini menggunakan pendekatan yang sangat responsif
(bersedia mendengarkan) tetapi cenderung terlalu longgar.
Ciri-ciri pola asuh ini adalah:
1) Menerima sang anak apa adanya, kadang cenderung pada memanjakan.
2) Anak terlalu dijaga, dituruti keinginannya dan diberi kebebasan untuk
melakukan apa saja yang dia inginkan.
3) Anak sedikit sekali di tuntut untuk bertanggungjawab.
4) Tidak terlalu di tuntut untuk disiplin.
5) Keputusan terlalu banyak dibuat oleh anak dibanding orang tua.
6) Tidak diikuti dengan tindakan mengontrol atau menuntut anak untuk
menampilkan perilaku tertentu, sehingga kadang- kadang anak merasa cemas
mereka melakukan sesuatu yang salah atau benar.
c. Demokratis
Pola asuh ini menggunakan pendekatan rasional dan demokratis
Ciri- pola asuh ini adalah:
1) Secara bertahap memberikan tanggung jawab kepada anaknya terhadap segala
sesuatu yang diperbuatnya.
2) Selalu berdialog dengan anak
3) Anak dilibatkan dalam pengambilan keputusan
4) Bersikap tegas tetapi hangat dan penuh perhatian
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5) Mendorong anak untuk saling membantu.
Ketiga sifat- sifat orang tua di atas adalah refrentasi dari seluruh cara-cara
yang dilakukan oleh orang tua dalam melakukan proses pendidikan di lingkungan
masyarakat. Terlepas dari cara-cara dan sifat orang tua dalam mendidik anak di atas,
sebaiknya perlu untuk disadari bahwa dalam mendidik anak, orang tua dituntut agar
lebih sabar dan bijaksana dan diikuti dengan penuh kesadaran bahwa anak-anak itu
adalah amanat yang dititipkan untuk dijaga dan dipelihara. Maka itulah anak
merupakan harta yang paling berharga dalam sebuah perkawinan.16
Bety Bea Septiari, menyebutkan bahwa pola asuh orang tua dalam keluarga
diklasifikasikan menjadi 3 yaitu:
a. Pola asuh otoriter
Pola asuh otoriter memaksakan kehendak kepada anak. Anak harus menurut,
anak tidak boleh mengeluarkan pendapat. Orang tua mengendalikan dan menilai
perilaku anak dengan standar mutlak. Anak dengan orang tua seperti ini cenderung
memiliki kompetensi dan tanggung jawab kurang, cenderung menarik diri secara
sosial, dan tidak memiliki spontanitas. Anak yang diasuh dengan pola otoriter akan
mengembangkan anak dengan sikap pasif, penakut, sulit berkonsentrasi, gugup dan
suka membangkang.17
b. Pola asuh autoritatif
Pola asuh otoritatif mendorong anak untuk menjadi mandiri, tetapi tetap
memberikan batasan atau aturan serta mengontrol perilaku anak. Orang tua tipe
16Yus’an, Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Pembentukan Kepercayaan Diri Anak
Usia Pra Sekolah 3-6 Tahun Di Taman Kanak- Kanak UIN Alauddin, Skripsi ( Makassar: UIN
Alauddin Makassar,2011), hlm 24
17 Ernawati Sadia, pengaruh pola asuh, Interaksi Teman Sebaya Dan Kecerdasan Emosional
Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri Kec. Mengwi, Jurnal Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, Prodi IPA, 2014, hlm 8
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autoritatif akan menerima dan melibatkan anak sepenuhnya. Orang tua ini memiliki
tingkat pengendalian yang tinggi dan mengharuskan anak- anaknya bertindak pada
tingkat intelektual dan sosial sesuai dengan usia dan kemamampuan mereka. Akan
tetapi, mereka tetap memberikan kehangatan, bimbingan,  dan komunikasi dua arah.
Mereka memberikan penjelasan dan alasan atas hukuman dan larangan. Anak dari
orang tua seperti ini akan tumbuh menjadi anak yang mandiri, tegas terhadap diri
sendiri, ramah dengan teman sebayanya, dan mau bekerja sama dengan orang tua.
Anak juga akan berhasil secara intelektual dan sosial, menikmati kehidupan dan
memiliki motivasi yang kuat untuk maju.18
c. Pola asuh permisif
Pola asuh otoritatif memperbolehkan anak berbuat apa saja. Hal ini
menyebabkan anak agresif, tidak patuh, kurang mampu mengontrol diri. Pola asuh
permisif adalah pola asuh orang tua yang serba membolehkan anak berbuat apa saja.
Orang tua memiliki kehangatan, dan menerima apa adanya. Kehangatan cenderung
memanjakan, ingin dituruti keinginannya. Sedangkan menerima apa adanya
cenderung memberikan kebebasan kepada anak untuk berbuat apa saja. Pola asuh ini
dapat menyebabkan anak agresif, tidak patuh pada orang tua, sok kuasa, kurang
mampu mengontrol diri.19
Seorang anak dibesarkan dengan fungsi keluarga yang baik belum tentu
bertumbuh baik, tekanan dan pengaruh dari luar lingkup keluarga memiliki dampak
besar terhadap perilaku seorang anak.20
18 Ibid, hlm 19
19 Septiani, dkk, Mencetak Balita Cerdas Dan Pola Asuh Orang Tua, (Yogyakarta: Nuha
Medika, 2012), hlm 39
20A.Sulistyo, Keperawatan Keluarga: Konsep Teori, Proses Dan Praktik Keperawatan,(
Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm 27
19
Dalam teori perkembangan psikologis anak menyatakan bahwa pola asuh
demokratif merupakan pola asuh yang baik diterapkan bagi psikologi seorang anak
sebab ketika orang tua menerapkan pola asuh tersebut dengan sendirinya akan
membentuk pertumbuhan emosional dan mental yang baik pula pada anak meskipun
berada diluar lingkup keluarga, sebaliknyas penerapan pola asuh otoriter dan permisif
yang terlalu banyak menekan anak tanpa memperhatikan apa yang dilakukan anak
akan mengganggu pandangan hidupnya dan mendorong perkembangan anak dengan
watak yang kurang baik. Sehingga dari kesemuanya itu menekankan bahwa
sebaiknya orang tua menerapkan pola asuh demokratis atau pola asuh yang baik
sehingga proses pola pikir anak terbentuk sesuai dengan perkembangannya.21
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Pengasuhan Orang Tua
Hubungan orang tua dengan anak dalam gaya pengasuhan menurut Singgih D.
Gunarsa dan Yulia Singgih D. Gunarsa bahwa pada dasarnya hubungan orang tua dan
anak merupakan hubungan yang timbal balik. Hubungan yang dapat  memuaskan
orang tua  maupun  anak  adalah  hubungan  yang  ditandai dengan  adanya  saling
percaya,  saling  mengerti,  dan  saling  menerima.  Gaya pengasuhan yang diterapkan
oleh orang tua dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:
a. Pengalaman Masa Lalu.
Pengalaman masa lalu berhubungan erat dengan gaya pengasuhan atau sikap
orang tua mereka. Biasanya dalam mendidik anak, orang tua cenderung untuk
mengulangi sikap atau gaya pengasuhan orang tua mereka jaman dulu apabila hal
tersebut dirasakan manfaatnya. Sebaliknya, mereka cenderung pula untuk tidak
21Muliyanti, Perkembangan Psikologi Anak,(Yogyakarata: Laras Media Prima, 2013), hll
39-41
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mengulangi sikap atau gaya pengasuhan orang tua mereka bila tidak dirasakan
manfaatnya.22
b. Nilai- Nilai yang Dianut oleh Orang Tua.
Singgih D. Gunarsa dan Yulia Singgih D. Gunarsa mengungkapkan bahwa
nilai- nilai yang dianut orang tua akan berpengaruh pula dalam usaha mendidik anak-
anaknya. Hal tersebut contohnya ketika orang tua yang mengutamakan segi
intelektual. Orang tua yang mengutamakan segi intelektual anak akan menyusun
latihan, memberikan dorongan dan dukungan, menekankan etika kerja keras, dan
melakukan yang terbaik. Saat anak mulai berkembang, selain memberikan dukungan,
orang tua akan menghadiri pertemuan atau pertunjukan terkait prestasi anak. Dengan
demikian, nilai- nilai yang dianut orang tua dapat mempengaruhi pengasuhan dalam
usaha memandirikan anak, seperti nilai etika kerja keras dan melakukan yang terbaik
akan memunculkan tanggung jawab anak sehingga muncul karakter mandiri dalam
diri anak.23
c. Tipe Kepribadian dari Orang Tua.
Tipe kepribadian dari orang tua menurut Singgih D. Gunarsa dan Yulia
Singgih D. Gunarsa dapat tercermin ketika misalnya orang tua  yang selalu cemas
dapat mengakibatkan sikap yang terlalu melindungi terhadap anak. Begitu pula
dengan orang tua yang memiliki tipe kepribadian rejection (penolakan). Orang tua
cenderung berperilaku masa bodoh dan kaku kepada kebutuhan anak, kurang
memperdulikan kesejahteraan anak dan menampilkan sikap permusuhan atau
mendominasi terhadap anak. Sikap yang terlalu melindungi anak akan membuat anak
22J. Brooks, The Process Of Parenting, Proses Pengasuhan Edisi Kedelapan(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,2011),hlm 48-49
23J. Brooks, The Process Of Parenting, Proses Pengasuhan Edisi Kedelapan(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,2011),hlm 50
21
menjadi manja, namun sikap orang tua yang terlalu mengabaikan anak justru akan
mematikan kemampuan dan kepercayaan diri anak.24
d. Faktor Perkawinan Orang Tua.
Singgih D. Gunarsa dan Yulia Singgih D. Gunarsa menyatakan bahwa faktor
perkawinan orang tua dalam dua belah pihak ayah dan ibu pasti mempunyai sifat
bawaan yang berbeda dan kebiasaan yang berbeda dibawa dari masing- masing pola
pengasuhan orang tuanya, dari sinilah orang tua memadukan cara tersendiri dalam
mendidik dan mengasuh anak agar menjadi anak yang dapat menjadi kebanggaan
bagi orang tua. Gaya pengasuhan bisa berubah di bawah pengaruh  pasangan mereka.
Ketika seseorang memiliki pengalaman yang tidak nyaman dengan orang tuanya di
masa kecil kemudian menikah dengan orang yang memiliki pengalaman yang
nyaman pengalaman pasangan yang tidak nyaman tersebut menggunakan gaya
pengasuhan yang diterima pasangannya dan menjadi lebih hangat, lebih tenang, dan
lebih positif. Dengan demikian, faktor perkawinan dapat memberikan kesempatan
pada orang tua untuk menentukan apakah akan memadukan dua gaya pengasuhan
yang berbeda atau lebih memilih berpihak dan menerapkan gaya pengasuhan yang
dianut pasangannya. Gaya pengasuhan yang diterapkan orang tua akan
mempengaruhi bagaimana orang tua membimbing dan mendisiplinkan anak dalam
usaha memandirikan anak.25
24Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), hlm 53
25Sari, Hubungan Gaya Pengasuhan Orang Tua Tipe Enabling dengan Kemandirian Anak
Usia 5-6 Tahun Di TK PKK 63 Tanjungkarang, Pantalan, Jetis, Bantul,( Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta,2015), hlm 25
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e. Alasan Orang Tua Mempunyai Anak.
Alasan orang tua mempunyai anak diungkapkan oleh Singgih D. Gunarsa dan
Yulia Singgih D. Gunarsa bahwa keinginan setiap orang dalam menjalani sebuah
perkawinan adalah mempunyai keturunan yang diharapkan akan menjadi penerus
generasi dari orang tua, dengan cara mendidik dengan pengasuhan yang baik orang
tua mengharapkan anak dapat menjadi individu yang dapat berguna bagi keluarga
dan lingkungan sekitarnya sendiri. Kesenangan yang diperoleh orang tua dalam
membesarkan anak dua kali lebih besar daripada masalah yang didapatkan.
Kesenangan dirasakan ketika orang tua dapat melihat pertumbuhan kemampuan
intelektual dan sosial anak. Dengan demikian, kebahagiaan orang tua memiliki anak
sebagai generasi penerus keluarga dapat diimbangi dengan pemberian bimbingan dan
arahan orang tua kepada anak untuk menanamkan karakter mandiri yang menjadi
dambaan setiap orang tua.26
f. Budaya.
Budaya yang berbeda-beda menghasilkan perilaku orang tua yang berbeda
pula dalam mengasuh anak. Brooks menyimpulkan budaya  telah membentuk kisaran
yang luas pada perilaku pengasuhan, dari nilai- nilai umum yang diajarkan orang tua
hingga aspek nyata dalam keseharian seperti dimana anak dapat makan dan tidur.
Budaya yang beragam dapat mempengaruhi gaya pengasuhan orang tua dan
bagaimana orang tua menerapkan aturan dalam mendisiplinkan anak, sehingga hal
tersebut memberikan pengaruh yang berbeda-beda pada kemandirian anak. 27
26J. Brooks, The Process Of Parenting, Proses Pengasuhan Edisi Kedelapan(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,2011),hlm 56
27J.W.Santrock, Development Thirteenth Edition,( New York: Mc-Graw Hill Companies,
2011), hlm 48
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g. Tingkat Pendidikan Orang Tua.
Brooks menyatakan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat
membantu orang tua untuk melihat peran penting orang tua dalam pertumbuhan anak
di semua bidang. Oleh karena itu, orang tua dengan latar belakang pendidikan yang
tinggi, akan lebih sering mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dari berbagai
sumber seputar perkembangan anak dalam praktek mengasuh. Orang tua dengan
pemahaman yang luas tentang dunia anak, akan lebih siap menerapkan gaya
pengasuhan yang dianut. Orang tua dengan tingkat pendidikan rendah, cenderung
memiliki keterbatasan dalam memahami pengetahuan tentang perkembangan dan
kebutuhan anak sehingga berdampak pada pengasuhan yang kurang tepat. Dengan
demikian, anak menjadi mandiri atau manja, tergantung bagaimana pengalaman yang
diberikan oleh orang tua. Pengalaman yang diberikan orang tua diperoleh apabila
orangtua memiliki banyak pengetahuan tentang kemandirian anak sesuai tahapan
pencapaian perkembangan usianya.28
h. Status Ekonomi Orang Tua
Orang tua dengan status ekonomi yang rendah lebih mementingkan
penyesuaian diri anak agar sesuai dengan harapan masyarakat, menciptakan kondisi
yang jelas dimana orang tua berkuasa penuh atas anak, menggunakan hukuman fisik
sebagai pendisiplinan prakarsa anak, menciptakan kondisi rumah yang mana anak
lebih dekat dengan keluarga dan aturan yang didiskusikan bersama, kurang menyukai
hukuman fisik, dan sedikit memerintah namun lebih banyak berkomunikasi dengan
28J. Brooks, The Process Of Parenting, Proses Pengasuhan Edisi Kedelapan(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,2011),hlm 68
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anak. Peningkatan atau penurunan kualitas pengasuhan akibat status ekonomi orang
tua, memberikan kontribusi yang berbeda-beda pada kemandirian anak.29
5. Tinjauan Islam Tentang Pola Asuh
Pada dasarnya Islam memberi perhatian yang sangat besar terhadap
pendidikan anak, terutama dalam konteks kehidupan keluarga. Saking besarnya
perhatian Islam terhadap pendidikan anak, Islam sampai- sampai memperingatkan
agar keluarga tidak meninggalkan generasi yang lemah, baik secara intelektual
maupun sosio- emosional.30Allah SWT memandang bahwa anak merupakan
perhiasaan dunia. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam Al- Qur’an surat Al-Kahfi
ayat 46:
ﺓﻮﻴﺤﹾﻟﺍ ﹸﺔﻨﻳﹺﺯ ﹶﻥﻮﻨﺒﹾﻟﺍﻭ ﹸﻝﺎﻤﹾﻟﹶﺍﻼﻣﹶﺍ ﺮﻴﺧّﻭ ﺎﺑﺍﻮﹶﺛ ﻚّﹺﺑﹺﺭ ﺪﻨﻋ ﺮﻴﺧ ﺖﺤﻠﺼﻟﺍ ﺖﻴﻘﺒﹾﻟﺍﻭ ﺝ ﺎﻴﻧّﺪﻟﺍ
Terjemahnya:
Harta dan anak- anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmuserta lebih baik untuk menjadi harapan.31
Dalam ayat lain Allah berfirman, (QS. at-Tahrim: 6):
ﹲﺔﹶﻜﺋﺎﹶﻠﻣ ﺎﻬﻴﹶﻠﻋ ﹸﺓﺭﺎﺠﺤﹾﻟﺍﻭ ﺱﺎﻨﻟﺍ ﺎﻫﺩﻮﹸﻗﻭ ﺍﺭﺎﻧ ﻢﹸﻜﻴﻠﻫﹶﺃﻭ ﻢﹸﻜﺴﹸﻔﻧﹶﺃ ﺍﻮﹸﻗ ﺍﻮﻨﻣﺁ ﻦﻳﺬﱠﻟﺍ ﺎﻬﻳﹶﺃ ﺎﻳ ﺩﺍﺪﺷ ﹲﻅﺎﹶﻠﻏ ﻫﺮﻣﹶﺃ ﺎﻣ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﹶﻥﻮﺼﻌﻳ ﺎﹶﻟ﴿ ﹶﻥﻭﺮﻣﺆﻳ ﺎﻣ ﹶﻥﻮﹸﻠﻌﹾﻔﻳﻭ ﻢ٦﴾
Terjemahnya:
Hai orang- orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dariapi neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu penjaganyamalaikat- malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allahterhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalumengerjakan apa yang diperintahkan.32
29J.W.Santrock, Development Thirteenth Edition,( New York: Mc-Graw Hill Companies,
2011), hlm 60
30Nurhidayah.dkk, Perawatan Holistik Pada Anak Dalam Perspektif Islam(Makassar:
Andira Publisher,2015), hlm 23
31 Al-Mubin, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta Timur, Pustaka Al-Mubin), hlm 299
32 Al-Mubin, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta Timur, Pustaka Al-Mubin), hlm 560
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Dalam konteks ini, Islam membebankan tanggungjawab keluarga (orang tua)
terhadap anaknya. Tanggungjawab tersebut sebagai berikut:
a. Memelihara dan membesarkan, termasuk memenuhi semua kebutuhan fisik anak.
b. Melindungi dan menjamin keselamatan anak, baik jasmani maupun rohani.
Mendidik dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna
bagi anak dalam mengarungi kehidupan.33
B. Tinjauan Umum Tentang Pembentukan Kepribadian
1. Pengertian Kepribadian
Jika kita mempelajari pengertian kepribadian ternyata banyak sekali
perbedaan para ahli psikologi mengenai isi dan batas- batas atau defenisi kepribadian.
Namun dengan banyaknya perbedaan pengertian kepribadian itu merupakan
dorongan kuat untuk mengadakan penyelidikan dan penelitian dalam pengembangan
ilmu pengetahuan mengenai psikologi kepribadian.
Sebelum mengacu kepada para ahli psikologi tentang berbagai macam
pengertian kepribadian terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian
kepribadian dari segi bahasa dan istilah. Kepribadian dari segi bahasa disebut dengan
personality (Inggris), persoonlijkheid ( Belanda), dan personalidad ( Spanyol). Abdul
Mujib menjelaskan bahwa dari tren- tren kepribadian dalam berbagai bahasa, pada
dasarnya masing- masing sebutan itu berasal dari kata latin,yakni persona yang
berarti topeng.34 Sedang menurut Istilah kepribadian diartikan sebagai keseluruhan
33Nurhidayah.dkk, Perawatan Holistik Pada Anak Dalam Perspektif Islam, (Makassar:
Andira Publisher, 2015),hlm 63
34Sarlito Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Cet II; Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2010). hlm.169
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kualitas perilaku individu yang merupakan cirinya yang khas dalam berinteraksi
dengan lingkungannya.35
Para ahli psikologi kepribadian berbeda pendapat mengenai bagian mana dari
kepribadian itu yang paling hakiki atau terpenting, namun bagi penulis disini bukan
mana yang hakiki ataupun yang terpenting dalam kepribadian akan tetapi bagaimana
kepribadian itu secara keseluruhan. Sebelum lebih jauh menjelaskan tentang
kepribadian penulis akan mengemukakan defenisi kepribadian menurut Gorden W.
Allport, yang dikutip oleh Abu Amadi dan Munawar Shaleh dalam buku Psikologi
Perkembangan36 Personality is the dynamic organization within the individual of
those psychophysical system that determine his unigue adjustment to his enviroment.
Jika diperhatikan defenisi Allport bahwa segi dalam maupun segi luar kepribadian itu
telah dimasukkan dalam defenisi sistem jiwa raga dan ini merupakan segi dalam
kepribadian dan penyesuaian diri merupakan segi luar dari kepribadian. Jika defenisi
tersebut dianalisis maka kepribadian adalah :
a. Merupakan suatu organisasi dinamis, yaitu suatu kebulatan kebutuhan, organisasi
atau sistem yang mengikat dan mengaitkan berbagai macam aspek atau
komponen kepribadian. Organisasi tersebut dalam keadaan berproses,selalu
mengalami perubahan dan perkembangan, sebagai contoh si A walaupun 10 tahun
yang lalu dan 10 tahun yang mendatang tetap si A. Akan tetapi si A sekarang
akan berbeda dengan si A 10 tahun yang akan datang. Si A tetap menunjukkan
ciri kepribadian sebagai suatu organisasi tetapi ciri- ciri tersebut mengalami
perubahan serta bersifat dinamis.
35Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. II; Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2006), hlm.169
36Abu Ahmadi, Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan (Cet, II; Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2004), hlm.156
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b. Organisasi itu terdiri atas sistem- sistem psychycal atau jiwa raga.
c. Organisasi itu menentukan penyesuaian dirinya, artinya menunjukkan bahwa
kepribadian dibentuk oleh kecenderungan yang berpengaruh secara aktif dalam
menentukan tingkah laku individu yang berhubungan dengan dirinya sendiri dan
lingkungan masyarakat.
d. Penyesuaian diri dalam hubungan dengan lingkungan, itu bersifat unik, khas atau
khusus, yakni mempunyai ciri- ciri tersendiri dan tidak ada yang menyamainya.
2. Posisi orang tua dalam pembentukan kepribadian anak
Posisi keluarga mempunyai peranan yang sangat besar dalam mempengaruhi
kehidupan dan perilaku anak. Kedudukan dan fungsi keluarga itu bersifat
fundamental karena keluarga merupakan wadah pembentukan watak dan akhlak yang
pertama bagi anak.
Kunci pertama dalam mengarahkan pendidikan dan membentuk mental anak
terletak pada peranan orang tua, sehingga baik buruknya budi pekerti itu tergantung
pada budi pekerti orang tuanya. Dalam rangka membangun kepribadian anak supaya
jadi anak dengan kualitas kepribadian yang bagus, peneliti mengajukan konsep agar
orang tua sebagai pendidik dalam menanamkan nilai-nilai kepada anaknya sebaiknya
berdasarkan ajaran agama Islam agar anak dapat melaksanakan fungsi sosialnya
sesuai dengan norma agama,norma hukum,norma kesusilaan dan dengan akhlak yang
mulia.
Dalam keluarga ayah adalah penanggung jawab dalam perkembangan anak-
anaknya, baik secara fisik maupun psikis, sedangkan peran ibu dalam mendidik anak
sangat besar bahkan mendominasi. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua sangat
mempengaruhi kepribadian anak. Penting bagi orang tua untuk mengetahui
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bagaimana cara mengasuh anak dengan baik sehingga terbentuklah kepribadian baik
pula.
3. Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert.
a. Kepribadian Introvert
Kepribadian introvert merupakan kepribadian manusia yang tertutup, sehingga
mereka cenderung memilih untuk sendirian atau bertemu dengan sedikit orang. Orang
dengan tipologi kepribadian introvert adalah orang yang mengarahkan orang kedunia
dalam. Orang introvert lebih berpikir kearah subjektif atau dirinya sendiri. Oleh
karena itu rata-rata orang yang berkepribadian introvert kurang menikmati keramaian.
Wajar jika orang yang interovert biasanya memilih berkarir dalam bidang yang tidak
banyak bertemu dengan banyak orang seperti sekretaris, peneliti, akuntan. Biasanya
para introvert hanya berbicara seperlunya, kalau memang ada informasi yang ingin
dia sampaikan. Dan mereka hanya berbicara mengenai apa yang memang ingin
mereka bicarakan. Pada kadar yang tinggi orang introvert jika ditanyaakan diam
terlebih dahulu  memikirkan apa yang akan mereka ucapkan, setelah itu baru mereka
berbicara.
Bahasa, bagi mereka adalah alat untuk menyampaikan informasi. Introvert
terkesan lebih menutup  diri. Bagi seorang introvert, apa untungnya ngobrol, basa-
basi, kalau tidak ada yang ingin disampaikan sehingga, kalau memang tidak ada
informasi, maka diam tidak apa- apa. Dua orang di satu tempat berdekatan, tanpa
bicara satu sama lain bagi mereka itu wajar.
Orang yang introvert, sumber semangatnya/energinya berasal dari dalam diri
sendiri. Orang introvert, tidak selalu orang yang pasif, pemurung, atau tidak biasa
bergaul. Orang yang introvert bias saja orang yang aktif, periang dan suka
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bersosialisasi, namun biasanya setelah sekian waktu bersosialisasi, orang introvert
perlu privasi, butuh ketenangan, bagi seorang Introvert keramaian membuat tenaga
mereka cepat terkuras. Oleh karena itu biasanya mereka hanya sekali-kali
berinteraksi, kemudian diam. Ketika sedang stress, introvert lebih senang menyendiri
atau hanya mau berbagi kepada satu atau dua orang yang mereka percaya. Bagi
introvert suasana sepi adalah suasana yang nyaman.
Menurut Carl Gustav Jung, orang- orang introvert adalah mereka yang
terampil dalam melakukan perjalanan ke dunia dalam yaitu diri mereka sendiri.
Mereka selalu mencoba  memahami diri mereka sendiri dengan melakukan banyak
perenungan dan berkontemplasi. Pada akhirnya, mereka menjadi orang yang
memahami dirinya, berpendirian keras, tidak mudah terpengaruh oleh orang lain, dan
mengetahui apa yang menjadi tujuan  dalam hidupnya.37
Dalam hal hubungan pria dan wanita, orang Introvert cenderung lebih sulit
melakukan pendekatan, tetapi dalam hal dating mereka lebih unggul karena mereka
biasanya bisa membuat suatu hubungan personal yang lebih dalam. Di sinilah
keunggulan seorang introvert. Ketika berinteraksi dengan seorang introvert arah
pembicaraan akan lebih dalam, berbeda dengan ekstrovert yang lebih general.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan beberapa ciri kepribadian Introvert
sebagai berikut :
1) Memerlukan teritori atau dunia mereka sendiri.
2) Perfeksionis.
3) Tampil dengan muka pendiam dan tampak penuh pemikiran.
4) Biasanya tidak mempunyai banyak teman.
37 Atmaja Purwa, Psikologi Kepibadian  Dengan  Perspektif  Baru ( Jogjakarta:  Ar-Ruzz
Media, 2013), hlm.20
30
5) Sulit membuat hubungan baru.
6) Menyukai konsentrasi dan kesunyian.
7) Tidak suka dengan kunjungan yang tidak diharapkan dan tidak suka
mengunjungi orang lain.
8) Bekerja dengan baik sendirian.
9) Biasanya pemalu.
10) Tidak suka atau tidak berani tampil di depan umum.
11) Memiliki suatu kecenderungan dan lebih suka memasuki dunia imajiner,
disamping itu memiliki kebiasaan untuk merenungkan hal-hal yang
bersifat kreatif.
12) Termasuk individu yang produktif dan ekspresi-ekspresinya diwarnai
oleh perasaan- perasaan subjektif. Pusat kesadaran dirinya adalah
kepada egonya sendiri dan sedikit perhatian pada dunia luar.
13) Memiliki perasaan halus dan cenderung untuk tidak melahirkan emosi
secara mencolok. Memiliki kebiasaan melahirkan ekspresinya dengan
cara- cara yang halus dan jarang ditemukan pada orang lain.
14) Memiliki sikap yang umumnya sangat tertutup sehingga ketika terdapat
konflik hanya disimpan dalam hati. Umumnya mereka berusaha untuk
dapat menyelesaikan sendiri segala permasalahan termasuk timbulnya
konflik- konflik pada dirinya.
15) Memiliki banyak pertimbangan sehingga mereka sering suka
mengadakan self analysis dan self critism.
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16) Bersifat sangat sensitif terhadap kritik. Pengalaman- pengalaman pribadi
bersifat mengendap dalam kenangan, lebih- lebih hal- hal bersifat pujian
atau celaan tentang dirinya.
17) Memiliki sifat yang pemurung dan selalu memiliki kecenderungan
bersikap menyendiri.
18) Berpembawaan lemah lembut dalam tindak dan sikapnya serta
mempunyai pandangan yang idealis.
b. Kepribadian Ekstrovert
Kepribadian ekstrovert biasanya diasosiasikan dengan kepribadian yang
terbuka serta cenderung menikmati kegiatan di tengah manusia. Oleh karena itu,
manusia dengan kepribadian ekstrovert, cenderung kurang menikmati aktivitas yang
dilakukan sendirian. Orang dengan kepribadian ekstrovert adalah orang yang berpikir
mengenai hal-hal secara objektif dan luas.
Seorang ekstrovert akan senang berkomunikasi, ngobrol, berbasa- basi dengan
orang banyak, meski tanpa ada informasi yang memang perlu untuk
dikomunikasikan. Bagi seorang ekstrovert, bahasa adalah alat untuk bersosialisasi.
Ekstrovert terkesan lebih supel.
Orang yang natural ekstrovert mendapatkan energinya dari interaksi sosial,
dari sumber eksternal. Orang ekstrovert bias saja menjadi orang yang pendiam kalau
dia tidak mendapatkan lingkungan yang mendukungnya dan memberikan apa yang
dia butuhkan. Tapi secara umum, orang ekstovert memang akan lebih aktif, sebab
mereka membutuhkan dan menikmatinya. Semakin baik dan semakin banyak
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interaksi sosial yang dilakukannya, energinya juga semakin bertambah, orang
ekstrovert, tidak dapat hidup sendiri, mereka selalu membutuhkan orang lain.
Di lain pihak mereka yang ekstrovert, terampil dalam melakukan perjalanan
ke dunia luar. Mereka dengan leluasa dapat berinteraksi dengan banyak orang.
Membuat orang lain terkagum – kagum dan menyukainya. Namun semua itu
dilakukan dengan mengorbankan dirinya sendiri. Mereka sering terpaksa
mengorbankan kepribadiannya sendiri, agar dapat diterima oleh orang banyak.
Pembicaraan seorang ekstovert biasanya bersifat general, artinya bersifat umum.
Pribadi ekstrovert senang berada di tengah keramaian. Energinya terkumpul
ketika berbicara dan berinteraksi dengan banyak orang. Ketika sedang berada di
keramaian seorang ekstrovert seolah-olah juga sedang mengisi tenaganya (charging).
Oleh karena itu jika seorang ekstrovert sedang stress, maka dia akan cenderung
memilih untuk berinteraksi dengan teman-temannya, entah itu pergi ke mall, nonton,
atau sekedar jalan-jalan. Seorang ekstrovert tidak akan merasa nyaman dengan
suasana yang sepi. Suasana sepi bagi seorang ekstrovert malah akan membuatnya
makin tertekan.38 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan beberapa ciri kepribadian
Ekstovert sebagai berikut :
1) Tertarik dengan apa yang terjadi di sekitar mereka
2) Terbuka dan seringkali banyak bicara
3) Membandingkan pendapat mereka dengan pendapat orang lain
4) Seperti aksi dan inisiatif
5) Mudah mendapat teman atau beradaptasi dalam grup baru
6) Mengatakan apa yang mereka pikirkan
38 Budi Prasetyo, Kepribadian Ekstrovert, diakses dari http://smart-pustaka.
33
7) Tertarik dengan orang-orang baru
8) Mudah menolak bersahabat dengan orang-orang yang tidak
diinginkannya.
9) Memiliki kecenderungan dan menyukai partisipasi pada realitas sosial
dalam dunia objektif. Individu dengan sikap bersifat ekstrovert dalam
peristiwa – peristiwa praktis umumnya lancar dalam pergaulan.
10) Bersikap realistis, aktif dalam bekerja, dan komunikasi sosialnya baik,
serta bersifat ramah – tamah .
11) Berpembawaan riang gembira, bersikap spontan dan wajar dalam
ekspresi serta menguasai perasaan.
12) Bersikap optimis, tidak putus asa menghadapi kegagalan atau dalam
menghadapi konflik – konflik pekerjaan. Mereka selalu tenang dan
suka mengabdi.
13) Tidak begitu banyak pertimbangan dan kadang – kadang sering tidak
terlalu banyak analisis serta kurang self critism serta berfikir kurang
mendalam.
14) Memiliki sifat relatif independen dalam mengeluarkan pendapat.
Mempunyai cita – cita yang bebas.
15) Memiliki keuletan dalam berfikir tetapi ia mempunyai pandangan
bersifat pragmatis.
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4. Ciri – Ciri Kepribadian Introvert dan Ekstrovert
Pergaulan ditengah lingkungan masyarakat terkadang kita sendiri kurang
memperhatikan dengan orang tipe apa kita sedang bergaul baik itu dilingkungan
belajar maupun lingkungan bermain.
Carl Gustav Jung seorang ahli psikologi mengaptualisasikan dua tipe umum
kepribadian yang disebut introvert dan ekstrovert. Jung melihat orang – orang
ekstrovert mempunyai pandangan yang objektif dan tidak dipersonalisasikan
mengenai dunia, sementara orang introvert secara esensial mempunyai pandangan
yang subjektif dan terindividualisasi dalam melihat hal – hal di dunia. Konsep yang
dimiliki Eysenck mengenai ekstrovert dan introvert lebih dekat dengan penggunaan
populer dari dua istilah ini. Orang – orang ekstrovert mempunyai karakteristik utama,
yaitu kemampuan bersosialisasi dan sifat infulsif, senang bercanda, penuh gairah,
cepat dalam berfikir, optimis, serta sifat – sifat lain yang mengindikasikan orang–
orang yang menghargai hubungan mereka dengan orang lain. Orang introvert
mempunyai karakteristik sifat- sifat yang berkebalikan dari mereka yang ekstrovert.
Mereka dapat dideskripsikan sebagai pendiam, pasif, tidak terlalu bersosialisasi, hati-
hati, tertutup, penuh perhatian, pesimistis, damai, tenang, dan terkontrol. Akan tetapi,
menurut Eysenck perbedaan paling mendasar antara ekstrovert dan introvert bukan
terletak pada perilaku, melainkan pada sifat dasar biologis dan genetiknya.
Eysenck yakin bahwa penyebab utama perbedaan antara orang ekstrovert dan
introvert adalah tingkat rangsangan kortikal yaitu suatu kondisi fisiologis yang
sebagian besar diwariskan secara genetik daripada dipelajari. Oleh karena itu orang
ekstrovert mempunyai tingkat rangsangan kortikal yang lebih rendah daripada yang
introvert, mereka mempunyai ambang sensoris yang lebih tinggi sehingga akan
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bereaksi lebih sedikit stimulasi sensoris. Sebaliknya, orang- orang yang introvert
mempunyai karakteristik berupa tingkat rangsangan kortikal yang lebih tinggi,
sehingga mempunyai ambang sensoris yang lebih rendah dan mengalami reaksi yang
lebih tinggi banyak pada stimulasi sensoris. Di samping itu, dalam dunia pendidikan
Eysenck berpendapat bahwa efektivitas dari pembelajaran aktif (discovery learning)
dan pembelajaran tradisional yang bersifat reseptif, yang sering menghasilkan antara
perbedaan yang saling bertentangan atau tidak ada perbedaan sama sekali. Eysenck
yakin bahwa anak- anak ekstrovert lebih menyukai dan memberikan performa yang
baik dalam pembelajaran aktif, sementara anak- anak introvert lebih menyukai dan
memberikan performa yang lebih baik dalam pembelajaran yang bersifat reseptif.
5. Faktor –Faktor Penentu Kepribadian
a. Keluarga
Keluarga dipandang sebagai penentu utama pembentukan kepribadian anak.
Alasannya adalah keluarga merupakan kelompok sosial pertama yang menjadi pusat
identifikasi anak, anak banyak menghabiskan waktunya di lingkungan keluarga dan
para anggotanya merupakan “signifikan people” bagi pembentukan kepribadian anak.
Di samping itu, keluarga juga dipandang sebagai lembaga yang dapat
memenuhi kebutuhan insani (manusiawi), terutama bagi pengembangan
kepribadiannya dan pengembangan ras manusia. Melalui perlakuan dan perawatan
yang baik dari orang tua, anak dapat memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan fisik-
biologis, maupun kebutuhan sosio – psikologisnya. Apabila anak dapat memenuhi
kebutuhan dasarnya, maka dia cenderung berkembang sebagai pribadi yang sehat.
Perlakuan orang tua yang penuh kasih sayang dan pendidikan nilai-nilai
kehidupan, baik nilai agama maupun nilai sosial budaya yang di berikan kepada anak
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merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan
warga masyarakat yang sehat dan produktif.
Orang tua mempunyai peran dan fungsi yang bermacam – macam, salah
satunya adalah mendidik anak. Secara etiologi pengasuhan berasal dari kata asuh
artinya pemimpin, pengelola, pembimbing, sehingga pola asuh merupakan suatu cara
pendidikan, pembinaan yang diberikan seseorang kepada orang lain. Dalam hal ini
pola asuh yang diberikan orangtua terhadap anak adalah mengasuh dan mendidik
anak dengan pengertian.39
Suasana keluarga sangat penting bagi perkembangan kepribadian anak.
Seorang anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang harmonis dan
agamis, yaitu suasana yang memberikan curahan kasih sayang, perhatian dan
bimbingan dalam bidang agama, maka perkembangan kepribadian anak tersebut
cenderung positif, sehat (welladjustment). Sedangkan anak yang dikembangkan
dalam lingkungan keluarga yang broken home, kurang harmonis, orang tua bersikap
keras kepada anak, atau tidak memperhatikan nilai-nilai agama, maka perkembangan
kepribadiannya cenderung mengalami distorsi atau mengalami kelainan dalam
penyesuaian dirinya (maladjustment).
b. Sekolah
Lingkungan sekolah dapat mempengaruhi kepribadian anak. Faktor – faktor
yang dipandang berpengaruh itu di antaranya sebagia berikut:
1) Iklim emosional kelas.
Kelas yang iklim emosinya sehat (guru bersikap ramah, dan respek
terhadap siswa dan begitu juga berlaku di antara sesama siswa) memberikan
39 Supartini, Buku Ajar Konsep Dasar Keperawatan Anak, ( Jakarta: EGC,2004), hlm 23
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dampak positif bagi pekembangan psikis anak, seperti merasa nyaman,
bahagia, mau bekerja sama, termotivasi untuk belajar, dan mau menaati
peraturan. Sedangkan kelas yang iklim emosinya kurang sehat (guru bersikap
otoriter dan tidak menghargai siswa) berdampak kurang baik bagi anak, seperti
merasa tegang, nerveus, sangat kritis, mudah marah, malas untuk belajar dan
berprilaku yang mengganggu ketertiban.
2) Sikap dan perilaku guru
Sikap dan prilaku guru ini tercermin dalam hubungannya dengan siswa.
Hubungan dengan siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti: stereotype
budaya terhadap guru (pribadi dan profesi), sikap guru terhadap siswa, metode
mengajar, penegakkan disiplin dalam kelas dan penyesuaian pribadi guru.
Sikap dan perilaku guru, secara langsung mempengaruh siswa, melalui
sikapnya terhadap tugas akademik, kedisiplinan dalam menaati peraturan
sekolah dan perhatiannya tehadap siswa. Secara tidak langsung, pengaruh guru
ini terkait dengan upayanya membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan penyesuaian sosialnya.
3) Displin (tata – tertib)
Tata tertib ini ditujukan untuk membentuk sikap dan tingkah laku
siswa. Disiplin yang otoriter cenderung mengembangkan sifat – sifat pribadi
siswa yang tegang, cemas dan antagonistik. Disiplin yang permisif cenderung
membentuk sifat siswa yang tidak bertanggung jawab, kurang menghargai
otoritas dan egosentris. Sedangkan disiplin yang demokratis, cenderung
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mengembangkan perasaan berharga, merasa bahagia, perasaan tenang dan
sikap bekerja sama.
4) Prestasi belajar
Perolehan prestasi belajar, atau peringkat kelas dapat mempengaruhi
peningkatan harga diri dan sikap percaya diri.
5) Penerimaan teman sebaya
Siswa yang diterima oleh teman-temannya, dia akan mengembangkan
sikap positif terhadap dirinya dan juga orang lain. Dia merasa menjadi orang
yang berharga.40
c. Faktor Keturunan (Genetika)
Keturunan merujuk pada faktor genetika seorang individu. Tinggi fisik,
bentuk wajah, gender, temperamen, komposisi otot dan refleks, tingkat energi dan
irama biologis adalah karakteristik yang pada umumnya dianggap, entah sepenuhnya
atau secara substansial, dipengaruhi oleh siapa orang tua dari individu tersebut, yaitu
komposisi biologis dan psikologis bawaan dari individu.
Terdapat tiga dasar penelitian yang berbeda yang memberikan sejumlah
kredibilitas terhadap argumen bahwa faktor keturunan memiliki peran penting dalam
menentukan kepribadian seseorang. Dasar pertama berfokus pada penyokong genetis
dari perilaku dan temperamen anak-anak. Dasar kedua berfokus pada anak-anak
kembar yang dipisahkan sejak lahir. Dasar ketiga meneliti konsistensi kepuasan kerja
dari waktu ke waktu dan dalam berbagai situasi.
40 Justika Nurihsan dkk, Teori Kepribadian (Bandung: Remaja Rosdakarya,2013), hlm 42
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Para peneliti telah mempelajari lebih dari 100 pasangan kembar identik yang
dipisahkan sejak lahir dan dibesarkan secara terpisah.41 Ternyata peneliti menemukan
kesamaan untuk hampir setiap ciri perilaku, ini menandakan bahwa bagian variasi
yang signifikan di antara anak-anak kembar ternyata terkait dengan faktor genetis.
Penelitian ini juga memberi kesan bahwa lingkungan pengasuhan tidak begitu
memengaruhi perkembangan kepribadian atau dengan kata lain, kepribadian dari
seorang kembar identik yang dibesarkan di keluarga yang berbeda ternyata lebih
mirip dengan pasangan kembarnya dibandingkan kepribadian seorang kembar identik
dengan saudara-saudara kandungnya yang dibesarkan bersama-sama.
Penelitian terhadap anak-anak memberikan dukungan yang kuat terhadap
pengaruh dari faktor keturunan. Bukti menunjukkan bahwa sifat-sifat seperti perasaan
malu, rasa takut, dan agresif dapat dikaitkan dengan karakteristik genetis bawaan.
Temuan ini mengemukakan bahwa beberapa sifat kepribadian mungkin dihasilkan
dari kode genetis sama yang memperanguhi faktor-faktor seperti tinggi badan dan
warna rambut.42
d. Faktor Kebudayaan
Pengaruh kebudayaan terhadap kepribadian ini dapat dilihat dari perbedaan
antara masyarakat modern, yang budayanya maju dengan masyarakat primitive, yang
budayanya masih sederhana, perbedaan itu tampak dalam gaya hidupnya (life style),
seperti dalam cara makan, berpakain, memelihara kesehatan, berinteraksi,
pencaharian dan cara berpikir atau cara memandang sesuatu.
41 Arvey, R. D & Bouchard T. J, Genetics,Twins, and Organizational Behavior,(Greenwich:
Jai Press, 2009), hlm 15
42 Stein, dkk, Heritability of Social Anxiety-Related Concerns and Personality
Characteristics: A Twin Study, (New York: Viking, 2002), hlm 57
40
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  kuantitatif. Penelitian ini
merupakan  penelitian bersifat expo facto, artinya merancang penelitian yang
menggambarkan variabel  penelitian dalam bentuk angka – angka statistik. Tapi
peneliti tidak memberikan perlakuan apapun.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Pemilihan tempat penelitian adalah YPS MI Manggarupi Kab. Gowa.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini berkisar
antara 20 Agustus 2018 sampai 10 Oktober 2018.
C. Variabel Penelitian
1. Variabel penelitian
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu, variabel bebas dan
variabel terikat, yakni:
a. Variabel bebas (variabel independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Variabel ini terdiri atas pola asuh orangtua.
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b. Variabel terikat (variabel dependen) adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel
terikatnya adalaah kepribadian ekstrovert dan introvert.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan yang menjadi target dalam menggeneralisasikan
hasil penelitian. Jadi populasi adalah kelompok yang menjadi perhatian peneliti,
kelompok yang berkaitan dengan siapa generalisasi hasil penelitian berlaku.34
Sedangkan menurut Sugiyono, populasi didefinisikan sebagai wilayah generalisasi
yang terdiri atas subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.35
Populasi dalam penelitian ini adalah Semua Siswa Kelas V YPS MI Manggarupi
Kabupaten Gowa dengan jumlah 56 orang.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil yang diteliti.36 Jadi sampel yang dimaksud
peneliti  disini adalah sejumlah individu atau objek yang lebih kecil dari populasi. .
Berdasarkan pedoman Suharsimi Arikunto yaitu, apabila subyeknya kurang
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya, jika jumlah subyeknya besar atau lebih dari 100, dapat diambil
antara 10- 15% atau lebih.37 Oleh karena itu, jumlah sampel dalam penelitian ini
34Wina  sanjaya.Penelitian   pendidikan.  (cet  1;  Jakarta:PT.Fajar   interpratama  Mandiri.
2013), h.228.
35 Sugiyono.Statistika untuk Penelitian.(Bandung: CV Alfabeta. 2005) h. 55.
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, suatu  Pendekatan  Praktek, Edisi Revisi V
(Cet. XII: Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.109.
37 Ibid, h. 112.
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adalah 100% dari jumlah populasi sebesar 62 peserta didik. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampel jenuh. Pengambilan
sampel ini apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini adalah alat atau fasilitas yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih
baik. Dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.38
Instrumen dalam penelitian ini adalah angket yang akan diisi oleh responden yaitu
anak pada usia remaja yang diadopsi dari angket peneliti sebelumnya yaitu Ridah
tahun 2006.
Instrumen yang digunakan untuk mengambilan data pada penelitian ini adalah
lembar kuesioner dengan pertanyaan tertutup. Pertanyaan tertutup memuat sejumlah
pertanyaan yang di ajukan kepada responden, dimana jawaban dari pertanyaan
tersebut sudah disediakan oleh peneliti.
Kuesioner yang digunakan dibagi menjadi 3 bagian, yaitu kuesioner mengenai
data demografi responden, kuesioner mengenai pertanyaan kepribadian responden,
dan terakhir adalah kuesioner mengenai pertanyaan pola asuh.
Penentuan kriteria objektif dari variabel pertanyaan kepribadian dan pola asuh
peneliti menggunakan rumus deskriptif persentase. Rumus deskriftif persentase
digunakan untuk menampilkan data-data kualitatif (angka) ke dalam kalimat.39
38Arikunto, 2006. Suharsimi. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Edisi Revisi.
Jakarta: Rineka Cipta.
39Sudjana, Nana. 2001. Penelitian dan Penilaian Pendidikan. Bandung: Sinar Baru.
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1. Penentuan skoring pada kriteria objektif pada variabel kepribadian:
Rumus:
Skor tertinggi (X) = jumlah pertanyaan × nilai jawaban tertinggi (100%)
11 × 4 = 44 (100%)
Skor terendah (Y) = jumlah pertanyaan × nilai jawaban terendah
11 × 1 = 11
Tentukan persentase: 11 / 44  (100%) = 50 %
Range/ kisaran (R) = X – Y
100% - 50%= 50%
Kategori (K) = 2 ( Ekstovert dan Introvert)
Interval (I) = R/K  = 50% / 2= 25 %
Skor standar = 100% -25% = 75 %
Maka = 75 % x 44 = 33
Berdasarkan hasil skoring di atas, maka range skornya variabel kepribadian
adalah:
Tabel 3.1 Pembagian Kategori
Introvert Jika < 33 skor atau  <75 %
Ekstrovert jika ≥ 33 skor atau 75 %- 100%
Dari range skoring tersebut, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan 2
kategori yang diangkat oleh peneliti yaitu eksntrovert ≥ 33 dan introvertJika < 33.
2. Penentuan skoring pada kriteria objektif pada variabel Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh orang tua adalah persepsi anak tentang penyerapan sikap tertentu
dari orang tua dalam membimbing dan membesarkan anaknya yang terdiri dari tiga
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kriteria pola asuh yaitu poa asuh otoriter, demokratis dan permissif. Jenis pola asuh
yang diterapkan orangtua diukur dengan instrumen pengaturan berupa kuesioner pola
asuh yang mengacu kepada teori dimensi pola asuh  menurut (Maccoby, 1980 yang
dikutip kembali oleh Ridah, 2006), dengan 30 butir pernyataanyang masing-masing
15 pernyataan pertama mewakili dimensi kontrol dalam pola asuh dan 15 pernyataan
selanjutnya mewakili dimensi kehangatan dalam pola asuh dan dinyatakan dalam
berbagai bentuk tingkatan :
4     : Selalu
3     : Sering
2     : Jarang
1     : Tidak pernah
Kriteria Objektif:
a. Dikatakan pola asuh otoriter jika dimensi kontrol dalam pola asuh lebih besar dari
dimensi kehangatan.
b. Dikatakan pola asuh demokratis jika dimensi kontrol dalam pola asuh seimbang
dengan dimensi kehangatan.
c. Dikatakan pola asuh premisif jika dimensi kontrol dalam pola asuh lebih rendah
daripada dimensi kehangatan.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan dalam mengumpulkan
data yang berhubungan dengan penelitian ini. Adapun langkah – langkah
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Setelah mendapat izin dari pihak Sekolah YPS MI Manggarupi untuk
mengadakan penelitian, peneliti melakukan identifikasi calon responden atau
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melakukan pendekatan calon dengan cara penjelasan tujuan dan manfaat peran
serta responden. Dalam penelitian ini jaminan kerahasiaan calon responden
diberikan.
2. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan kunjungan terhadap
responden yang telah dipilih sesuai dengan kriteria inklusif dan eksklusif
sebagai sampel untuk diberikan penjelasan tentang pengisian kuesioner
kemudian kuesioner dibagikan untuk diisi. Saat pengisian kuesioner peneliti
berada di tempat responden. Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan dua jenis data yaitu:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari objek penelitian yang terdiri dari:
1) Data Pembentukan Kepribadian
Data diperoleh dari responden dengan menggunakan alat ukur berupa
kuesioner yang menggunakan skala Likert.
Data pola asuh orang tua
2) Data diperoleh dari responden dengan menggunakan alat ukur berupa
kuesioner yang menggunakan skala Likert yang terdiri dari 30 pertanyaan.
Penilaian pola asuh diberikan skore yaitu bila jawaban mengatakan selalu
maka skor sama dengan 4, jika jawaban mengatakan sering maka skor sama
dengan 3, jika jawaban mengatakan jarang maka skor sama dengan 2, dan jika
jawaban mengatakan tidak pernah maka skor sama dengan 1.
3) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang berupa biodata dan sumber data dari
responden yang diambil dari pihak sekolah YPS MI Manggarupi Kab Gowa.
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G. Pengolahan dan Penyajian Data
a. Penyuntingan data
Dilakukan pada tahap pengumpulan data atau setelah data terkumpul,
yakni kegiatan memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh atau
dikumpulkan.
b. Pengkodean (coding)
Merupakan kegiatan pemberian kode numeric (angka) terhadap data yang
terdiri atas beberapa kategori.
c. Entri data
Adalah pemasukan data yang telah dikumpulkan kedalam master label.
d. Melakukan tehnik analisis
Tehnik analisis data dilakukan dengan menggunakan sistem
komputerisasi.
e. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel frekuensi dan distribusi serta
penjelasan dari masing- masing variabel penelitian disertai dengan penjelasan.
H. Analisis Data
Setelah dilakukan tabulasi data, kemudian diolah dengan menggunakan metode
uji statistik.40
Penelitian ini mendeskripsikan atau menggambarkan 2 variabel dimana
variabel pertama yakni pola asuh orang tua menggunakan skala likert dan variabel
40Susilo, Statistika dan Aplikasi Untuk Penelitian Ilmu Kesehatan,(Jakarta: CV Trans Info
Media, 2012), hal 18.
47
kedua yakni kepribadian anak menggunakan skala likert pula, data dari analisis
sebagai prosedur statistik yang bertujuan untuk mengetahui persentase pada setiap
variabelnya. Analisis ini menghasilkan distribusi frekuensi dan persentasi dari tiap
variabel yang diteliti dan selanjutnya akan dilakukan penarikan kesimpulan dari
persentase tiap variabel tersebut.
I. Etika Penelitian
Masalah etika dalam penelitian ini merupakan masalah yang sangat penting,
karena akan berhubungan dengan manusia secara langsung. Etika yang perlu dan
harus diperhatikan adalah:
1. Penjelasan manfaat penelitian
2. Menghormati privasi dan kerahasiaan subjek penelitian (respect for privacy
and confidentiality).
3. Memenuhi prinsip keterbukaan, penelitian dilakukan secara jujur, hati-hati,
profesional, berperikemanusiaaan dan memperhatikan faktor-faktor ketepatan,
keseksamaan, kecermatan, intimitas, psikologis serta perasaan religius subjek
penelitian. Lingkungan penelitian dikondisikan agar memenuhi prinsip
keterbukaan yaitu kejelasan prosedur penelitian.
4. Memperhitungkan manfaat dan kerugian yang ditimbulkan (balancing harms
and benefits).
Peneliti melaksanakan penelitian sesuai dengan prosedur penelitian guna
mendapatkan hasil yang bermanfaat semaksimal mungkin bagi subjek penelitian dan
dapat digeneralisasikan di tingkat populasi (beneficence). Peneliti meminimalisasi
dampak yang merugikan bagi subjek (nonmaleficience).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Umur Responden
Distribusi frekuensi responden menurut umur yang dikelompokkan menjadi 4
kelompok dapat dilihat pada tabel 4.1.
TABEL 4.1
Distribusi Frekuensi Responden Menurut Umur Di Kelas V
YPS MI Manggarupi Kab. Gowa
Umur Frekuensi Persentase (%)
9 Tahun 1 1,6
10 Tahun 46 74,2
11 Tahun 13 21,0
12 Tahun 2 3,2
Total 62 100%
Sumber : Data Primer
Berdasarkan tabel 4.1 distribusi frekuensi responden menurut umur diperoleh
hasil bahwa rata – rata umur anak yang dijadikan responden adalah  anak umur 10
tahun dan responden yang paling seikit adalah anak ang berumur 9 tahun.
2. Karakteristik Jenis Kelamin Responden
Distribusi frekuensi responden menurut jenis kelamin yang dikelompokkan
menjadi dua kelompok dilihat pada tabel 4.2.
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Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Responden Menurut Jenis Kelamin Di Kelas V
YPS MI Manggarupi Kab. Gowa Tahun 2018
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki- laki 29 46,8
Perempuan 33 53,2
Total 62 100 %
Sumber : Data Primer
Berdasarkan tabel 4.2 distibusi frekuensi responden menurut jenis
kelamin,diperoleh hasil bahwa kebanyakan responden berjenis kelamin perempuan
dibandingkan dengan responden laki- laki
3. Karakteristik Pekerjaan Orang Tua Responden
Distribusi Frekuensi responden menurut pekerjaan orang tua yang
dikelompokkan menjadi 11 kelompok dapat dilihat pada tabel 4.3.
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Responden Menurut Pekerjaan Orang Tua Di Kelas V
YPS MI Manggarupi Kab. Gowa Tahun 2018
Pekerjaan Orang Tua Frekuensi Persentase (%)
Petani 1 1,6
Hakim 1 1,6
Wiraswasta 9 14,5
PNS 11 17,7
Buruh 8 12,9
Supir 5 8,1
Satpam 2 3,2
Koki 1 1,6
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Pegawai Swasta 15 24,2
Asisten Rumah Tangga 5 8,1
IRT 4 6,5
Total 62 100 %
Sumber : Data Primer
Berdasarkan tabel 4.3 distribusi frekuensi responden menurut pekerjaan orang
tua, diperoleh hasil bahwa dari beberapa pekerjaan orang tua responden yang
terbanyak adalah pegawai swasta dibandingkan dengan pekerjaan lainnya.
4. Karakteristik Pola Asuh Orang Tua Responden
Distribusi frekuensi responden menurut pola asuh orang tua yang
dikelompokkan menjadi 3 kelompok dapat dilihat pada tabel 4.4.
TABEL 4.4
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua Di Kelas V
YPS MI Manggarupi Kab. Gowa Tahun 2018
Pola Asuh Orang Tua Frekuensi Persentase (%)
Pola Asuh Otoriter 34 54,8
Pola Asuh Demokratis 14 22,6
Pola Asuh Permisif 14 22,6
Total 62 100%
Sumber : Data Primer
Berdasarkan tabel 4.4 distribusi frekuensi responden menurut pola asuh orang
tua, diperoleh hasil bahwa rata- rata jenis pola asuh yang diterapkan oleh orang tua
pada anak adalah pola asuh otoriter, dibandingkan dengan kedua pola asuh lainnya
yakni pola asuh demokratis dan pola asuh permisif.
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5. Karakteristik Kepribadian Responden
Distribusi frekuensi responden menurut kepribadian yang dikelompokkan
menjadi 2 kelompok dapat dilihat pada tabel 4.5
TABEL 4.5
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepribadian Anak Di Kelas V
YPS MI Manggarupi Kab. Gowa Tahun 2018
Kepribadian Frekuensi Persentase (%)
Introvert 38 61,9
Ekstrovert 24 38,7
Total 62 100%
Sumber : Data Primer
Berdasarkan tabel 4.5 distribusi frekuensi responden menurut kepribadian
anak, diperoleh hasil bahwa responden rata- rata memiliki kepribadian Introvert
dibanding Ekstrovert
Tabel 4.6
Distribusi Perbandingan Pola Asuh Orang Tua pada Anak
Berkepribadian Ekstrovert dan Introvert
Kepribadian
Anak
Pola Asuh Orang Tua
TotalPola Asuh
Otoriter
Pola Asuh
Demokratis
Pola Asuh
Permisif
Introvert 28 7 3 38
Ekstrovert 6 7 11 24
Total 34 14 14 62
Berdasarkan tabel 4.6 Distribusi perbandingan pola asuh pada anak
berkepribadian ekstrovert dan introvert didapatkan bahwa anak dengan pola asuh
otoriter memiliki kepribadian introvert sebanyak 28 orang dan ekstrovert sebanyak 6
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orang sehingga diperoleh total anak yang dididik dengan pola asuh otoriter sebanyak
34 orang, pada pola asuh demokratis memiliki kepribadian introvert sebanyak 7 orang
dan ekstrovert sebanyak 7 orang sehingga diperoleh total anak yang dididik dengan
pola asuh demokratis sebanyak 14 orang, dan pada pola asuh permisif memiliki
kepibadian introvert sebanyak 3 orang dan ekstrovert sebanyak 11 orang. Sehingga
total anak yang dididik dengan pola asuh permisif sebanyak 14 orang.
B. Pembahasan
Mendidik anak merupakan salah satu peran dan fungsi yang harus dimiliki
orang tua. Didikan orang tua yang baik akan melekat pada diri seorang anak yang
mampu membentuk kepribadiannya. “Secara etimologi pengasuhan berasal dari kata
asuh artinya pemimpin, pengelola, pembimbing, sehingga pola asuh merupakan suatu
cara pendidikan, pembinaan yang diberikan seseorang kepada orang lain. Dalam hal
ini pola asuh yang diberikan orang tua terhadap anak adalah mengasuh dan mendidik
anak dengan pengertian.43
Mendidik anak merupakan amanah dari Allah, terutama bagi orang tua anak
itu sendiri. Dalam surah An- Nisa ayat 9, Allah berfirman :
                   
  
Terjemahnya:
Dan hendaklah takut kepada Allah orang- orang yang seandainyameninggalkan dibelakang mereka anak- anak yang lemah, yang merekakhawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah merekabertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan(didikan) yang benar.
43Supartini, Buku  Ajar  Konsep Dasar Keperawatan Anak (Jakarta: Mitra Cendekia
Press,2009), hal  24.
53
Kemudian Nabi Muhammad SAW bersabda :
Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, kedua orang tuanyalah yangmenjadikannya yahudi, nasrani, atau majusi (H.R.Muslim).
Ayat dan hadits di atas menjelaskan bahwa orang tua bertanggungjawab atas
anak-anaknya bagaimana pola asuh orang tuanya dalam membimbing anak ke arah
yang baik. Keberhasilan orang tua dalam menanamkan nilai- nilai kebaikan (karakter)
pada anak sangat tergantung pada pola asuh yang diterapkan orang tua pada anaknya.
Orang tua memiliki peranan penting dalam kehidupan anaknya salah satunya adalah
pembentukan kepribadian anak. Orang tua adalah guru dan orang tua terdekat bagi
anak yang harus menjadi panutan karenanya orang tua dituntut bekerja keras untuk
memberikan contoh tauladan yang baik bagi anaknya.
Dari analisis data tentang pola asuh orang tua dengan pembentukan
kepribadian Ekstrovert dan Introvet pada anak kelas V YPS MI Manggarupi dapat
diketahui bahwa sebagian dari responden yaitu sebanyak 62 orang responden dengan
pola asuh  otoriter yang memiliki kepribadian ekstrovert sebanyak 6 orang dan yang
memiliki kepribadian introvert sebanyak 28 orang, kemudian responden dengan pola
asuh demokratis sebanyak 14 orang yang memiliki kepribadian ekstrovert sebanyak 7
orang dan yang memiliki kepribadian introvert sebanyak 7 orang, kemudian
responden dengan pola asuh permissif sebanyak 14 orang yang memiliki kepribadian
ekstrovert sebanyak 11 orang dan yang memiliki kepribadian introvert sebanyak 3
orang. Pada pembahasan ini penulis akan membahas pola asuh orang tua  berdasarkan
karakteristik  personalitinya dalam hal ini adalah anak yang berkepribadian ekstrovert
dan anak yang berkepribadian introvert :
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1. Pola Asuh anak berkepribadian Introvert
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh informasi bahwa dari 62 responden yang
mendapatkan pola asuh otoriter sebanyak 34 orang  responden yang memiliki
kepribadian ekstrovert sebanyak 6 orang (14,51%) dan yang memiliki kepribadian
introvert sebanyak 28 orang (45,16%). Dari data yang di dapatkan ini tergambar
bahwa anak- anak yang memiliki kepribadian introvert lebih banyak menerima pola
pengasuhan otoriter dibandingkan dengan pola asuh yang lain.
Dari data yang disajikan penulis ini tidak menggambarkan pengaruh pola asuh
karena tidak dilakukan pengujian pengaruhnya, disini peneliti hanya melakukan
penggambaran bahwa jika melakukan survei dengan membagikan kuesioner kepada
responden ternyata jika melihat data itu anak yang didik dengan pola asuh otoriter
cenderung membentuk kepribadian introvert karena pola asuh otoriter ditandai
dengan adanya aturan-aturan yang kaku dari orang tua. Kebebasan anak sangat
dibatasi dan orang tua memaksa anak untuk berperilaku seperti yang diinginkan. Bila
aturan-aturan dilanggar, orang tua akan menghukum anak dengan hukuman yang
biasanya bersifat fisik. Tapi bila anak patuh maka orang tua tidak memberikan hadiah
karena sudah sewajarnya bila anak menuruti kehendak orang tua. Perilaku orang tua
dalam berinteraksi dengan anak bercirikan tegas, suka menghukum, anak dipaksa
untuk patuh terhadap aturan-aturan yang diberikan oleh orang tua tanpa merasa perlu
menjelaskan kepada anak apa guna dan alasan dibalik aturan tersebut, serta
cenderung mengekang keinginan anak.44 Sehingga membentuk pribadi anak yang
suka menyendiri, ragu-ragu di dalam semua tindakan, serta lambat berinisiatif. Anak
akan menjadi kurang kreatif jika orang tua selalu melarang segala tindakan anak yang
44 Rachmadiana, Cara Mendidik Anak,(Bandung : Remaja Karya, 2004), 28
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sedikit menyimpang dari yang seharusnya dilakukan. Larangan dan hukuman orang
tua akan menekan daya kreativitas anak yang sedang berkembang, anak tidak akan
berani mencoba, dan ia tidak akan mengembangkan kemampuan untuk melakukan
sesuatu karena tidak dapat kesempatan untuk mencoba. Anak juga akan takut untuk
mengemukakan pendapatnya, ia merasa tidak dapat mengimbangi teman-temannya
dalam segala hal, sehingga anak menjadi pasif dalam pergaulan. Lama-lama ia akan
mempunyai perasaan rendah diri dan kehilangan kepercayaan kepada diri sendiri.
Karena kepercayaan terhadap diri sendiri tidak ada, maka setelah dewasa pun masih
akan terus mencari bantuan, perlindungan dan pengamanan, ini menunjukkan bahwa
anak memiliki kepribadian introvert.45 Pola asuh otoriter cocok pada anak tertentu
tapi hasil penelitian yang dilakukan oleh Asfirlianti menunjukkan bahwa ada
sejumlah anak yang memiliki perkembangan psikososial yang kurang baik dari
penggunaan pola asuh otoriter.46
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka peneliti berasumsi
bahwa pola asuh otoriter adalah pola asuh yang mengutamakan dimensi kontrol dari
pada dimensi kehangatan sehingga anak akan cenderung memiliki kepribadian
introvert.  Anak dengan kepribadian ini cenderung lebih tertutup dan pendiam jadi
diharapkan gurunyalah yang lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Didukung
oleh teori Baumrind bahwa pola asuh otoriter tidak memberikan kesempatan pada
anak untuk mengutarakan perasaannya, anak biasanya cenderung diam dan menutup
diri, dan anak tidak memiliki kemampuan untuk menyampaikan ide- ide pikirannya
45 S C Utami, Munandar, Bunga  Rampai  Psikologi  Perkembangan Pribadi Dari Bayi
Sampai Lanjut Usia, (Jakarta : UI Press, 2001), hal 11
46 Asfirliati, Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Psikososial
Remaja di SMP Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa, Skripsi ( Gowa, Fakultas Kesehatan UIN
Alauddin Makassar,2009), hal 29
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dalam berinteraksi secara sosial, sehingga menyebabkan anak memiliki keterampilan
sosial yang rendah yang diartikan bahwa tidak cukup percaya diri sehingga pola asuh
otoriter cenderung membentuk kepribadian introvert.
2. Pola Asuh anak berkepribadian Introvert dan Ekstrovert
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh informasi bahwa dari 62 responden yang
mendapatkan pola asuh demokratis sebanyak 14 orang yang memiliki kepribadian
ekstrovert sebanyak 7 orang (11,29%) dan yang memiliki kepribadian introvert
sebanyak 7 orang (11,29%). Dari data yang di dapatkan ini tergambar bahwa anak-
anak yang memiliki kepribadian ekstrovert dan introvert lebih banyak menerima pola
pengasuhan demokratis dibandingkan dengan pola asuh yang lain.
Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya sikap terbuka antara orang tua
dengan anaknya. Mereka membuat aturan-aturan yang disetujui bersama. Anak diberi
kebebasan untuk mengemukakan pendapat, perasaan dan keinginannya serta belajar
untuk dapat menanggapi pendapat orang lain. Orang tua bersikap sebagai pemberi
pendapat dan pertimbangan terhadap aktivitas anak. Dengan pola asuh ini, anak akan
dapat mengembangkan kontrol terhadap perilakunya sendiri dengan hal-hal yang
dapat diterima oleh masyarakat. Hal ini akan membentuk anak untuk mampu berdiri
sendiri, bertanggung jawab dan yakin terhadap diri sendiri. Pola asuh demokratis
dapat dikatakan sebagai gabungan antara 2 jenis pola asuh, yaitu pola asuh otoriter
dan permisif.47 Dari gabungan dua pola asuh tersebut maka ada kemungkinan
membentuk 2 kepribadian anak yaitu anak dengan kepribadian Intovert dapat pula
membentuk kepribadian anak yang Ekstrovert hal ini tergantung pada seperti apa
anak ini menginterpretasikan pola asuh yang diberikan oleh orang tuanya. Didukung
47 S C Utami, Munandar, Bunga  Rampai  Psikologi  Perkembangan Pribadi Dari Bayi
Sampai Lanjut Usia, (Jakarta : UI Press, 2001), hal 32.
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oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Asfirliati bahwa dari responden yang
mendapatkan pola asuh demokratis sebanyak 28 orang, yang diantaranya sebanyak 24
orang memiliki perkembangan psikososial yang baik dan sebanyak 4 orang memiliki
perkembangan sosial yang tidak baik.48
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka peneliti berasumsi
bahwa pola asuh demokratis adalah pola asuh yang menyeimbangkan antara dimensi
kontrol dan dimensi kehangatan sehingga anak akan memiliki kepribadian yang
seimbang antara kepribadian introvert dan ekstrovert. Didukung oleh teori Baumrind
yang meyatakan bahwa pola asuh demokratis adalah pola asuh yang bersikap tegas
tetapi tetap hangat dan penuh perhatian.
3. Pola Asuh anak berkepribadian Ektrovert
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh informasi bahwa dari 62 responden yang
mendapatkan pola asuh permissif sebanyak 14 orang yang memiliki kepribadian
ekstrovert sebanyak 11 orang (12,92%) dan yang memiliki kepribadian introvert
sebanyak 3 orang (4,83%). Dari data yang di dapatkan ini tergambar bahwa anak-
anak yang memiliki kepribadian ekstrovert  lebih banyak menerima pola pengasuhan
permisif dibandingkan dengan pola asuh yang lain.
Pada pola asuh ini orang tua memberikan kebebasan penuh pada anak untuk
melakukan apa yang anak inginkan. Orang tua tidak pernah memberi aturan dan
pengarahan kepada anak. Keputusan terletak pada anak tanpa pertimbangan dari
orang tua. Anak tidak tahu apakah perilakunya benar atau salah karena orang tua
tidak pernah membenarkan atau menyalahkan anak.
48 Asfirliati, Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Psikososial
Remaja di SMP Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa, Skripsi ( Gowa, Fakultas Kesehatan UIN
Alauddin Makassar,2009), hal  35
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Akibatnya anak akan berperilaku sesuai dengan keinginannya sendiri, tidak
peduli apakah hal itu sesuai dengan norma masyarakat atau tidak. Dengan pola asuh
seperti ini, anak mendapatkan kebebasan sebanyak mungkin dari orang tua. Pola asuh
permisif memuat hubungan antara anak-anak dan orang tua penuh dengan kasih
sayang, tapi menjadikan anak agresif dan suka menurutkan kata hatinya. Secara lebih
luas, kelemahan orang tua dan tidak konsistennya disiplin yang diterapkan membuat
anak-anak tidak terkendali, tidak patuh, dan tingkah laku agresif di luar lingkungan
keluarga.49 Didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Febrianto Ilham
bahwa dari responden yang mendapatkan pola asuh Permisif sebanyak 28 orang, yang
diantaranya sebanyak 24 orang memiliki perkembangan psikososial yang baik dan
sebanyak 4 orang memiliki perkembangan sosial yang tidak baik.
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka peneliti berasumsi
bahwa pola asuh permisif adalah pola asuh yang mengutamakan dimensi kehangatan
dari pada dimensi kontrol sehingga anak akan cenderung memiliki kepribadian
ekstrovert. Anak dengan kepribadian ini cenderung aktif jadi biarkan mereka
berekplorasi, cukup mengawasi dan memberikan masukkan. Didukung oleh teori
Baumrind yang menyatakan bahwa pola asuh permisif merupakan pola asuh yang
tidak diikuti oleh tindakan mengontol, anak diberi kebebasan untuk melakukan apa
saja tanpa memberikan batasan.
49 S C Utami, Munandar, Bunga Rampai  Psikologi Perkembangan Pribadi Dari Bayi
Sampai Lanjut Usia, (Jakarta : UI Press, 2001), hal 21
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Studi Tentang Pola Asuh Orang Tua Pada Anak
Berkepribadian Ekstrovert dan Introvert Kelas V di YPS MI Manggarupi Kab. Gowa,
maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Pada anak yang dididik oleh orang tuanya dengan pola asuh otoriter dapat
membentuk kepribadian introvert sebanyak 28 orang dan kepribadian ekstrovert
sebanyak 6 orang sehingga disimpulkan bahwa pada pola asuh otoriter
cenderung membentuk kepribadian introvert pada anak.
2. Pada anak yang dididik oleh orang tuanya dengan pola asuh demokratis dapat
membentuk kepribadian introvert sebanyak 7 orang dan kepribadian ekstrovert
sebanyak 7 orang sehingga disimpulkan bahwa pada pola asuh demokratis dapat
membentuk kepribadian yang seimbang antara kepribadian ekstrovert dan
introvert pada anak.
3. Pada anak yang dididik oleh orang tuanya dengan pola asuh permisif dapat
membentuk kepribadian introvert sebanyak 3 orang dan kepribadian ekstrovert
sebanyak 11 orang sehingga disimpulkan bahwa pada pola asuh permisif
cenderung membentuk kepribadian ekstrovert pada anak.
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B. Saran
Adapun saran yang ingin disampaikan oleh peneliti:
1. Bagi masyarakat, diharapkan kepada orang tua agar dapat menentukan pola
asuh yang baik dengan penuh pengertian untuk anaknya agar anak dapat
tumbuh sesuai dengan keinginan dan norma-norma yang ada.
2. Bagi peneliti, untuk penelitian selanjutnya untuk memastikan bahwa pola asuh
orang tua berpengaruh terhadap kepribadian maka peneliti selanjutnya
disarankan untuk melakukan uji lain yang menunjukkan pengaruhnya
3. Bagi institusi, diharapkan penelitian ini digunakan sebagai bahan referensi
mempelajari tentang Studi tentang pola asuh orang tua pada anak
berkepribadian ekstrovert dan introvert Kelas V Di YPS MI Manggarupi
Kabupaten Gowa.
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PROFIL YPS MI MANGGARUPI KABUPATEN GOWA
A. Identitas sekolah
Nama Sekolah : YPS MI Manggarupi
Nomor Satistik : 112730611068
Provinsi : Sulawesi Selatan
Pemerintah Kota/Kab : Gowa
Kecamatan : Somba Opu
Desa/Kelurahn : Paccinnongan
Jalan dan Nomor : Yusuf Bauti No. 1
Status Sekolah : Perkotaan
Kelompok Sekolah : Terdaftar
Agreditasi : A
Tahun Berdiri : 2002
Bangunan Sekolah : Milik Sendiri
Organisasi Penyelenggaraan : YPS
B. Visi dan Misi Sekolah
1. Visi
- Menciptakan madrasah yang berkualitas dan berbudi pekerti yang luhur
2. Misi
- Menumbuhkan semangat kreatifitas secara intensif kepada seluruh warga sekola.
- Unggul dalam prestasi, terpuji dalam budi pekerti
- Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama dan budaya bangsa sehingga
menjadi sumber kerifan dalam bertindak.
C. Keadaan Guru
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa guru adalah salah satu
komponen dalam proses pendidikan dan belajar mengajar yang tidak boleh dinafikan.
Guru memegang peranan yang sangat penting untuk membimbing, membina dan
memberikan motivasi belajar kepada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
Sehubungan dengan penelitian ini, maka akan dikemukakan keadaan atau
kondisi guru yang ada di YPS MI Manggarupi Kabupaten Gowa yang memiliki
peranan dan tanggung jawab pendidikan kepada peserta didiknya. Adapun jumlah
guru yang ada di YPS MI Manggarupi Kabupaten Gowa berjumlah sebanyak 17
orang untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
TABEL 1
KEADAAN GURU DI YPS MI MANGGARUPI KABUPATEN GOWA
Nama Jabatan Keterangan
1 Hj. Sulfiah, S.E, M.Pd Kepala sekolah
2 Suardi S.Pd. Guru
3 Asriyati S.Pd. Guru
4 Inayatsmi, S.Ag, S.Pd.I. Guru
5 Supiani, S.Pd.I. Guru
6 Sahruni, S.Pd.I. Guru
7 Rosmiyati, S.Pd.I. Guru
8 Sartika, S.Pd Guru
9 Vidyaningtyas, S.E, M.Pd Guru
10 Agus Sali , S.Pd.I. Guru
11 Uliana , S.Pd.I. Guru
12 St. Rahmadhani, S.Pd.I. Guru
13 Alan Kusnadi , S.Pd. Guru
14 Sumerli , S.Pd. Guru
15 Nasdiana Natsir, S.Pd.I. Guru
16 Punari , S.Pd. Guru
17 Muh. Akhyar, S.Pd. Guru
D. Keadaan Peserta Didik
Dalam dunia pendidikan formal, peserta didik merupakan obyek atau sasaran
utama untuk dididik. Dengan demikian setiap lembaga pendidikan hendaknya terdapat
suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, yaitu
disamping adanya berbagai fasilitas, adanya guru, juga terdapat peserta didik yang
merupakan bagian integral dalam pendidikan formal.
Jika tugas pokok guru untuk mengajar, maka tuga peserta didik adalah belajar.
Oleh karena itu saling berkaitan satu sama lain yang tidak dapat dipisahkan dan
berjalan seiring dalam proses pembelajaran.
Untuk mengetahui dengan jelas keadaan peserta didik kelas V di YPS MI
Manggarupi Kabupaten Gowa dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL 2
KEADAAN PESERTA DIDIK KELAS V DI YPS MI MANGGARUPI
KABUPATEN GOWA
Kelas Jenis Kelamin
Laki- laki Perempuan
Va 16 15
Vb 18 13
E. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh suatu lembaga pendidikan (sekolah )
merupakan salah satu faktor yang menunjang terselenggaranya proses pendidikan dan
pengajaran di sekolah, sehingga keberadaan sarana dan prasarana bersifat mutlak ada,
sehingga pengajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. Dan perlu dipahami
bahwa kualitas lembaga pendidikan (sekolah) dapat pula dilihat dari lengkapnya
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah tersebut. Apabila sarana dan
prasarana memadai maka outputnya juga berkualitas.
Adapun mengenai sarana dan prasarana yang dimiliki di YPS MI Manggarupi
Kabupatern Gowa dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL 3
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA DI YPS MI MANGGARUPI
KABUPATEN GOWA
NO Sarana Banyak Keterangan
1 Ruang kepala sekolah 1 Baik
2 Ruang wakil kepala sekolah 1 Baik
3 Ruang guru 1 Baik
4 Ruang kelas 6 Baik
5 Ruang perpustakaan 1 Baik
6 Ruang koperasi 1 Baik
7 Ruang kantin kejujuran 1 Baik
8 Mushollah 1 Baik
9 WC/Kamar Kecil 1 Baik
10 Tempat Parkir 1 Baik
KUESIONER PENELITIAN
Studi Tentang Pola Asuh Orang Tua Pada Anak Berkepribadian Ekstrovert Dan
Introvert Kelas V Di YPS MI Manggarupi Kabupaten Gowa
Identitas Responden
1. Nama /Inisial :
2. Umur :
3. Jenis kelamin :
4. Pekerjaan orang tua :
A. Pertanyaan kepribadian
Petunjuk pengisian :
1. Anda diharapkan mengisi seluruh nomor-nomor pertanyaan yang ada di
lembar kuesioner ini.
2. Bentuk jawaban dibubuhi tanda (√) yang sesuai atau benar menurut anda pada
kolom yang tersedia.
3. Pilih salah satu jawaban yang tersedia.
4. Jika terdapat kesulitan silahkan bertanya langsung pada peneliti.
NO PERNYATAAN Selalu Sering Jarang TidakPernah Keterangan
1. Saya suka belajar sambil berdiskusi denganteman-teman
2. Saya cepat bosan ketika menyelesaikanmasalah bersama teman saya.
3. Saya suka berpartisipasi dalam kegiatan sekolah
4. Saya tidak mudah bergaul
5. Saya mudah tersinggung dengan peerkataanteman saya
6. Saya senang berada di tempat yang tenangtanpa ada gangguan
7. Saya tidak memiliki banyak teman.
8. Saya lebih senang menyelesaikan masalahsendiri.
9. Saya sulit mengambil keputusan mendadak
10. Bila mendapat masalah saya tidak sukaberbicara pada orang lain
11. Saya suka belajar sambil mendengarkan musik
B. Pertanyaan Pola Asuh
Petunjuk pengisian :
1. Anda diharapkan mengisi seluruh nomor-nomor pertanyaan yang ada di
lembar kuesioner ini.
2. Bentuk jawaban dibubuhi tanda (√) yang sesuai atau benar menurut anda pada
kolom yang tersedia.
1. 4 : Selalu
2. 3     : Sering
3. 2     : Jarang
4. 1     : Tidak pernah
3. Pilih salah satu jawaban yang tersedia.
4. Jika terdapat kesulitan silahkan bertanya langsung pada peneliti.
NO PERNYATAAN Selalu Sering Jarang TidakPernah Keterangan
1. Orang tua saya tidak setuju dengan kegiatan yangsaya lakukan
2. Orang tua saya punya banyak aturan yang harussaya patuhi
3. Orang tua saya sering mengajak saya bermainbersama
4. Orang tua saya sering berbincang-bincangtentang keseharian saya
5. Saya harus taat pada perkataan orang tuawalaupun tidak sesuai dengan keinginan saya.
6. Orang tua saya acuh terhadap apa yang sayasampaikan
7. Orang tua saya tidak tahu ketika saya sedangbersedih.
8. Orang tua saya tidak berlaku adil pada saya
9. Orang tua saya memberikan hukuman pada sayajika melakukan kesalahan.
10. Orang tua saya memukul saya jika melakukankesalahan.
11. Orang tua saya mendorong saya melakukan hal-hal yang ingin dikerjakannya.
12.
Orang tua saya mengharuskan saya
bertanggungjawab atas setiap kesalahan yang
saya lakukan
13. Orang tua saya mendidik dengan tidakmemprioritaskan kepentingan saya
14. Orang tua saya tidak mementingkan kemampuansaya.
15. Orang tua saya menanyakan latar belakang temansaya.
16. Orang tua saya  berbincang-bincang dengan sayadi waktu luangnya.
17. Orang tua saya tidak menanamkan nilai disiplin
18. Orang tua tidak memperhatikan kebutuhan saya
19. Orang tua biasa meminta pendapat saya dalammengambil keputusan.
20. Orang tua melibatkan saya dalam membahasmasalah keluarga
21. Orang tua saya tidak melarang saya membelijajanan yang saya inginkan.
22. Orang tua saya memperbolehkan untuk tidakberangkat sekolah meskipun tidak sakit
23. saya tidak mendapatkan hukuman jika sayamelanggar aturan orang tua
24. Orang tua saya tidak marah ketika saya telatpulang sekolah
25. Orang tua saya memberikan uang saku yangbanyak pada saya.
26. Saya jarang disuruh belajar oleh orang tua
27. Orang tua saya marah jika saya tidak membantupekerjaannya
28. Orang tua memberikan mainan yang sayainginkan.
29. Saya jarang disuruh belajar oleh orang tua
30. Saya diperbolehkan melihat tv kapanpun sayamau
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